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Nama Penyusun : Mariani 
NIM   : 40200117128 
Judul Skripsi  : Atteke’ pada Masyarakat Petani di Dusun Kaluku Loe  
     Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa 
     (Studi Sejarah dan Budaya Islam) 
 Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menjelaskan sejarah dan nilai budaya 
Islam yang terdapat dalam kegiatan atteke’ pada masyarakat petani di Dusun Kaluku 
Loe Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. Masalah yang diteliti 
dalam skripsi ini difokuskan pada 3 hal yaitu: 1). Bagaimana latar belakang munculnya 
atteke’? 2). Bagaimana dampak teknologi terhadap pelaksanaan atteke’? 3). 
Bagaimana nilai-nilai Islam yang terdapat dalam pelaksanaan atteke’dan a’ojek pada 
masyarakat petani di Dusun Kaluku Loe Desa Tanete Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Gowa.? 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian budaya, Jika dilihat dari aspek data maka 
dikenal dengan penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
beberapa pendekatan yakni pendekatan sejarah, pendekata sosiologi agama dan 
pendekatan antropologi. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan yakni 
field research yang meliputi: wawancara, observasi, dokumentasi dan catatan 
lapangan, dan metode kedua adalah library research yakni melalui perpustakaan 
dengan membaca buku dan karya ilmiah yang berhubungan dengan masalah yang 
diteliti. 
 Dari hasil penelitian ini, akhirnya penulis menyimpulkan bahwa: pertama, 
munculnya kegiatan atteke’ menggunakan kuda erat kaitannya dengan terjalinnya 
hubungan dagang antara penjual garam dari Kabupaten Jeneponto dengan masyarakat 
Dusun Kaluku Loe. Meskipun pada umumnya atteke’ sudah dilakukan sebelum itu 
dengan memanfaatkan kerbau dan sapi, kemudian hal lain yang mendukung 
kemunculannya yakni adanya perbaikan jalan menuju lokasi perkebunan dan semakin 
luasnya lahan pertanian. Kedua, dengan hadirnya teknologi dalam bidang pertanian 
menyebabkan adanya perubahan terhadap pelaksanaan atteke’ dan berkembang 
menjadi a’ojek dengan memanfaatkan tenaga mesin yang disebut dengan motor ojek 
atau motor pagandeng. Ketiga, nilai-nilai Islam yang terkandung dalam pelaksanaa 
atteke’ maupun a’ojek yakni: terjalinnya kerjasama dan tolong-menolong 
sertaterciptanya semangat kerja. 
 Harapan penulis agar kiranya masyarakat yang melakukan kegiatan ini 
utamanya masyarakat petani yang ada di Dusun Kaluku Loe Desa Tanete agar 
senantiasa mempertahankan dan melestarikan budaya ini meskipun praktek 
pelaksanaannya telah berubah diakibatkan adanya pengaruh teknologi, akan tetapi 
nilai yang terkandung di dalamnya agar terus dijunjung tinggi.  Sebagai salah satu 
warisan budaya lokal Indonesia dan sebagai ciri khas masyarakat Dusun Kaluku Loe 






A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia dikenal dengan keanekaragaman budayanya, dan kebudayaan itu 
diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya dipahami sebagai sesuatu yang hidup 
dan berkembang serta dapat bergerak menuju titik tertentu.1 Oleh karena itu, budaya 
dapat diartikan sebagai cara hidup yang berkembang pada setiap masyarakat di suatu 
wilayah yang telah dilakukan sejak lama secara turun-temurun. 
Kebudayaan dan manusia tidak dapat dipisahkan, keduanya secara bersama-
sama mampu menyusun kehidupan. Manusia menghimpun diri menjadi satuan sosial 
budaya, kemudian menjadi masyarakat dan masyarakat dapat melahirkan, 
menciptakan, menumbuhkan, dan mengembangkan kebudayaan. Dengan demikian, 
dapat dipahami bahwa tidak ada kebudayaan tanpa manusia begitupun sebaliknya. 
Sama halnya tidak ada masyarakat tanpa kebudayaan, dan tidak ada kebudayaan tanpa 
masyarakat.2 
Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri, 
sehingga dalam melangsungkan kehidupannya tidak lepas dari bantuan manusia 
lainnya seperti halnya dalam aspek kegiatan termasuk kebutuhan akan bantuan orang 
lain dalam melaksanakan aktivitas di bidang pertanian. Berkaitan dengan sikap tolong-
menolong maka Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-Maidah / 5:2. 
ثِۡم َوٱۡلُعدۡ    ٱۡۡلِ
ٰۖ َوََل َتَعاَونُواْ لََعَ ِ َوٱتلَّۡقَوى  ٰۖ إِنَّ َوَتَعاَونُواْ لََعَ ٱلِۡبر َ َ َشِديُد ٱۡلعَِقاِب  َو ِنِۚ َوٱتَُّقواْ ٱّللَّ   ٱّللَّ
                                                             
 1Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan, (Cet. I; Yogyakarta: 
Pustaka Widyatama, 2006), h. 77. 
 2Nurdin Harry Kistanto, “Tentang Konsep Kebudayaan”, (Fak. Ilmu Budaya Universitas 






“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan, bertakwalah 
kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya”.3 
Berdasarkan ayat di atas dimana Allah memerintahkan kepada umat manusia 
untuk berbuat baik dan tolong-menolong dalam mengerjakan kebaikan. Sebagaimana 
masyarakat desa yang dipandang memiliki keterikatan yang kuat satu sama lain, 
perasaan kasihan terhadap orang lain dapat membangkitkan naluri untuk melakukan 
pertolongan. 
Masyarakat desa umumnya terpaut pada sektor pertanian, sehingga 
memerlukan kondisi tanah dan iklim yang bagus yang dapat mempengaruhi 
peningkatan pertanian.4 Sama halnya di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa 
dengan kondisi geografis yang memungkinkan dan memiliki kondisi tanah serta iklim 
yang sesuai sehingga sangat mempengaruhi peningkatan pertanian. 
Dusun Kaluku Loe dikenal sebagai tempat penanaman jagung kuning terluas 
diantara dusun yang ada di Desa Tanete. Dengan demikian, setelah melakukan panen 
pada lahan pertanian, selanjutnya dilakukan kegiatan mengangkut hasil pertanian ke 
rumah yang dikenal dengan atteke’. 
Atteke’ merupakan suatu kegiatan mengangkut hasil pertanian ke rumah 
menggunakan tenaga hewan. Pada umumnya dilakukan bersama-sama secara 
bergantian sesuai kesepakatan oleh anggota kelompok masyarakat. 
Munculnya atteke’ disebabkan adanya pengaruh dari luar, yang didukung oleh 
perbaikan jalan menuju lokasi pertanian. Selain daripada itu, munculnya kegiatan 
                                                             
 3Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Mikraj Khazanah Ilmu, 2014), 
h. 106. 





atteke’ karena adanya kesadaran saling membutuhkan satu sama lain dan dipengaruhi 
oleh lahan pertanian yang lokasinya cukup jauh dari permukiman warga sehingga 
membutuhkan tenaga hewan dalam pelaksanaannya. 
Demikian halnya, kegiataan atteke’ sudah mengalami perkembangan beberapa 
tahun terakhir, pengaruh modernisasi dalam bidang pertanian sudah memasuki 
wilayah pertanian di Dusun Kaluku Loe. Kini penggunaan tenaga hewan sudah jarang 
dijumpai dan tergeser oleh pengaruh teknologi yakni penggunaan motor. Motor yang 
dipakai bukan motor pada umumnya namun telah dilakukan modifikasi. Motor yang 
telah dimodifikasi tersebut kini disebut dengan motor ojek atau motor pagandeng. 
Sehingga kegiatan mengangkut hasil panen ke rumah menggunakan motor ojek tidak 
lagi disebut dengan atteke’ melainkan a’ojek. A’ojek sama halnya dengan atteke’ 
sama-sama mengangkut hasil pertanian ke rumah. Namun praktek pelaksanaannya 
yang berbeda, dimana atteke’ menggunakan tenaga hewan sedangkan a’ojek 
menggunakan tenaga mesin. 
Perkembangan teknologi yang mempengaruhi kehidupan masyarakat petani 
kini membawa dampak positif, karena umumnya dilakukan secara bersama-sama 
sehingga dapat mempermudah pekerjaan dan tercipta semangat kerja. 
Pelaksanaan a’ojek tidak sepenuhnya membawa dampak positif namun juga 
dampak negatif, sebab tidak sedikit bahaya datang menghampiri diakibatkan jalan 
yang ditempuh terjal dan berbukit-bukit. 
Hadirnya modernisasi dalam bidang pertanian tidak serta merta mengikis nilai 
yang ada sebagai cerminan dari ajaran Islam, yakni kerjasama dan tolong menolong. 
Masyarakat petani di Dusun Kaluku Loe memandang kerjasama dan tolong menolong 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka diuraikan rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana latar belakang munculnya atteke’ pada masyarakat petani di Dusun 
Kaluku Loe Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana dampak teknologi terhadap pelaksanaan atteke’ bagi masyarakat 
petani di Dusun Kaluku Loe Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Gowa? 
3. Bagaimana nilai-nilai Islam yang terdapat dalam pelaksanaan atteke’ dan 
a’ojek di Dusun Kaluku Loe Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Gowa? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Yang menjadi fokus penelitian ini terbatas pada latar belakang munculnya 
atteke’, dampak teknologi terhadap pelaksanaan atteke’ dan nilai-nilai Islam yang 
terdapat dalam pelaksanaan atteke’ dan a’ojek di Dusun Kaluku Loe Desa Tanete 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
Atteke’ muncul dipengaruhi oleh aktivitas perdagangan yang dilakukan oleh 
penduduk asli Dusun Kaluku Loe dengan penjual garam dari Kabupaten Jeneponto 
sejak ratusan tahun yang lalu. Kehadirannya menyebabkan terjadinya interaksi dengan 
penduduk asli, dimana penjual garam mengajarkan atteke’ kepada masyarakat Dusun 
Kaluku Loe dengan memanfaatkan tenaga kuda sebagai pengangkut hasil pertanian ke 
rumah meskipun kenyataannya atteke’ sudah dilakukan oleh masyarakat Dusun 





hanya memanfaatkan tenaga kerbau dan sapi, kemudian didukung oleh perbaikan jalan 
menuju lokasi pertanian dan masyarakat telah memelihara kuda serta semakin 
meningkatnya hasil pertanian, dan memerlukan tenaga kuda dalam proses 
pelaksanaannya. Dengan tujuan mempermudah pekerjaan dibanding dipikul atau 
lembara’ dengan menggunakan lembarang. 
Pelaksanaan atteke’ telah disusupi pengaruh teknologi. Hadirnya teknologi 
memberikan warna baru bagi kehidupan petani sehingga kemudahan kini diperoleh 
masyarakat yang bergelut dibidang pertanian. Dengan demikian, kegiatan atteke’ 
mengalami perkembangan dengan memanfaatkan tenaga mesin yakni motor yang 
telah dimodifikasi dan disebut sebagai motor ojek atau motor pagandeng. 
Meskipun teknologi telah mengubah bentuk pekerjaan. Akan tetapi, tidak 
mengubah nilai yang sudah lama ada dan dijunjung tinggi oleh masyarakat petani. 
Teknologi yang hadir justru dimanfaatkan dengan baik untuk mempermudah suatu 
pekerjaan, tanpa menghilangkan nilai aslinya. Meskipun pada umumnya teknologi 
dapat mengikis nilai budaya yang ada, namun bagi masyarakat petani di Dusun Kaluku 
Loe yang sudah lama terikat dengan nilai kebersamaan, tolong-menolong dan 
sebagainya yang termasuk nilai-nilai budaya Islam yang harus dipertahankan agar 
terjalin kekerabatan antara anggota masyarakat satu dengan yang lain khususnya 
mereka yang bergelut dibidang pertanian.  
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka dipahami sebagai suatu usaha untuk menunjukkan sumber-
sumber yang terkait dengan judul skripsi yang dikaji, dan juga dapat membantu penulis 





dan terarah. Dalam penyusunan penelitian ini penulis telah membaca beberapa 
referensi sebagai acuan. Rujukan bacaan tersebut antara lain: 
1. Jurnal yang ditulis oleh Soraya Rasyid dengan judul Tradisi A’rera’ pada 
Masyarakat Petani di Desa Datara Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa 
(Suatu Tinjauan Sosial Budaya). Penelitian ini telah dimuat dalam jurnal 
Rihlah vol. II no. 1 tahun 2014. Dalam tulisan ini dijelaskan mengenai sistem 
kerjasama dalam segala aspek pertanian mulai dari kegiatan penggarapan 
lahan, penanaman, penyemprotan, panen sampai pengambilan hasil pertanian 
ke rumah. Kegiatan tersebut dilakukan secara bersama-sama dengan dibentuk 
suatu kelompok. Dengan mencermati penelitian ini sehingga peneliti tertarik 
untuk mengkaji budaya atteke’ yang tidak banyak dijelaskan dalam penelitian 
ini sebagai kegiatan mengangkut hasil pertanian ke rumah yang marak 
dilaksanakan di daerah peneliti.  
2. Skripsi yang ditulis oleh Ummul Chairy tahun 2016 dengan judul 
Assitulungeng (Studi Tentang Nilai Solidaritas Petani di Desa Tonrong 
Lempong Kecamatan Bola Kabupaten Wajo). Skripsi ini pun membahas 
mengenai tolong-monolong dalam segala aspek kehidupan sosial masyarakat 
Desa Tonrong Lempong Kecamatan Bola Kabupatem Wajo. Bentuk tolong-
menolong tersebut yakni dalam aktivitas pertanian. Pada penelitian ini masih 
sangat sederhana menjelaskan mengenai atteke’ (Makassar) dan patteke’ 
(Bugis), karena belum ada yang mengkaji mengenai bagian dari assitulungeng 
pada bentuk pengangkutan hasil panen ke rumah yang masyarakat Bugis sebut 
dengan patteke’ sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji budaya atteke’ pada 






3. Jurnal yang ditulis oleh Syamhari dengan judul Transformasi Nilai-Nilai 
Budaya Islam di Sulawesi Selatan. Jurnal ini telah dimuat dalam jurnal Rihlah 
vol. II no. 1 Mei 2015. Dalam penelitian ini dijelaskan mengenai proses 
transformasi dan dampak perubahan nilai terhadap budaya Islam yang meliputi 
bidang pendidikan dan ekonomi, Akibat dari transformasi disini mendukung 
mengembangan pendidikan dan ekonomi serta kearifan lokal. Dari sini dapat 
digambarkan bagaimana nilai kearifan lokal yang tentu sejalan dengan nilai-
nilai Islam yang mengedepankan persaudaraan. Adapun perbedaan dari hasil 
penelitian ini dimana dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti lebih 
mengedepankan nilai Islam yang terkandung dalam budaya lokal. 
4. Jurnal yang ditulis oleh Nurwahyuningsih, Ahmadi dan Asmunandar dengan 
judul Modernisasi Alat Pertanian di Cikoro-Gowa 2005-2015. Penelitian ini 
telah dimuat dalam jurnal Pemikiran Pendidikan dan Penelitian Kesejarahan 
vol. 6 no. 1 Januari-Maret 2019. Cakupan pembahasan dalam penelitian ini 
memuat perbandingan alat-alat pertanian sebelum dikenal alat pertanian secara 
modern sampai adanya modernisasi alat pertanian di Cikoro-Gowa. Setelah 
mencermati penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan 
alat-alat pertanian pra modernisasi ataupun pasca modernisasi dalam bidang 
pertanian hanya terbatas pada alat yang digunakan di persawahan. Dilihat dari 
keadaan geografis di Kelurahan Cikoro, dimana lebih didominasi sistem mata 
pencaharian di sawah dibanding di kebun. Yang membedakan hasil penelitian 
ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni modernisasi pertanian 
yang berlangsung di Cikoro-Gowa terjadi pada aktivitas di persawahan. 






5. Buku dengan judul Islam dan Budaya Lokal Kajian Antropologi Agama oleh 
Lebba Kadarre Pangsibanne. Buku ini membahas mengenai agama dan 
kebudayaan secara umum dan agama dan kebudayaan di berbagai wilayah. 
Yang menarik dari buku ini adalah pembahasan agama dan kebudayaan Bugis-
Makassar, dimana dijelaskan pula mengenai sistem kemasyarakat dan mata 
pencaharian masyarakat. Dalam buku ini yang menjadi perbedaan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah mata pencaharian di desa-desa 
yang dimaksud disini terpaut pada pantai yakni sebagai nelayan. Sedangkan 
penelitian yang akan peneliti paparkan justru sebaliknya mata pencaharian 
yang akan dikaji letaknya berada di lahan pertanian dengan kondisi wilayah 
yang terletak di pegunungan. Jadi hasil penelitian ini lebih fokus pada mata 
pencaharian di bidang pertanian. 
Beberapa literatur di atas menjadi bahan acuan dalam penelitian ini, dan 
peneliti belum menemukan hasil penelitian ataupun buku yang membahas secara 
spesifik mengenai budaya atteke’ khususnya atteke’ pada masyarakat petani di Dusun 
Kaluku Loe Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa (studi sejarah dan 
budaya Islam). Dengan demikian berdasarkan hasil penelusuran sumber yang 
dilakukan, peneliti akhirnya tertarik mengkaji sekaligus meneliti budaya tersebut. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yakni: 
a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis latar belakang munculnya atteke’ pada 






b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis dampak teknologi terhadap pelaksanaan 
atteke’ bagi masyarakat petani di Dusun Kaluku Loe Desa Tanete Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa 
c. Untuk mendeskripsikan  dan menganalisis nilai-nilai Islam yang terdapat dalam 
pelaksanaan atteke’ dan a’ojek di Dusun Kaluku Loe Desa Tanete Kecamatan  
Tompobulu Kabupaten Gowa  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi dalam pengembangan 
keilmuan khususnya bagi mahasiswa yang fokus dibidang Sejarah Peradaban Islam. 
Berkaitan dengan budaya atteke’ pada masyarakat petani di Dusun Kalukuloe Desa 
Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa, serta dapat menjadi langkah awal 
bagi penelitian serupa di daerah-daerah lain. 
b. Secara Praktis 
Manfaat praktis merupakan aplikasi dari temuan-temuan penelitian yang akan 
dicapai.  Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 
1) Terhadap Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan mengajak masyarakat di Kabupaten Gowa khususnya 
masyarakat petani di Dusun Kaluku Loe Desa Tanete Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Gowa agar senantiasa menjaga dan mempertahankan budaya atteke’ yang 
sudah lama hadir di tengah kehidupan mereka. 
2) Terhadap Pembaca 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan pengetahuan yang 





masyarakat petani di Dusun Kaluku Loe Desa Tanete Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Gowa. 
3) Terhadap Pemerintah 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pemerintah dan lembaga terkait 
dalam usaha pelestarian budaya khususnya pelaksanaan atteke’ dan juga agar kiranya 
pemerintah menjadi fasilitator dalam perbaikan jalan tani agar puing-puing 
kesejahteran dapat tersalurkan kepada masyarakat yang berprofesi sebagai petani di 






A. Konsep Kebudayaan Islam 
Islam merupakan agama hukum (religion of flaw). Hukum agama diturunkan 
oleh Allah Swt. melalui wahyu yang disampaikan kepada Nabi Muhammad Saw. 
untuk dilaksanakan oleh kaum Muslimin tanpa terkecuali, dan tanpa dikurangi 
sedikitpun.1 
Kebudayaan Islam adalah suatu sistem yang memiliki sifat-sifat ideal, 
sempurna, praktis, actual, diakui keberadaannya dan senantiasa diekspresikan. Al-
Qur’an memandang kebudayaan sebagai suatu proses dan meletakkan kebudayaan 
sebagai eksistensi hidup manusia.2 
Menurut Amer Al-Roubai, Islam bukanlah hasil dari produk budaya tetapi 
Islamlah yang membangun sebuah budaya, sebuah peradaban yang berdasarkan al-
Qur’an dan Sunnah Nabi tersebut dinamakan peradaban Islam. Jadi kebudayaan Islam 
dapat dibangun dengan berlandaskan pada konsep yang ada dalam Islam itu sendiri. 
Konsep Islam berangkat dari dua pola hubungan yaitu secara vertikal yakni hubungan 
dengan Allah Swt. dan hubungan terhadap sesama manusia. Hubungan dengan Allah 
Swt. berbentuk tata agama seperti ibadah dan hubungan kedua membentuk sosial yakni 
muamalah yang membentuk masyarakat.3 
                                                             
 1Abdurrahman Wahid, Pergulatan Negara, Agama, dan Kebudayaan, (Cet. II; Depok: 
Desantara, 2001), h. 101. 
 2Suparno, Keterikatan Budaya Islam dengan Karakter Orang Jepang, h.3. 
https://anzdoc.com (Diakses 08 Juni 2021). 
 3Fitriyani, “Islam dan Kebudayaan”, Jurnal Al-Ulum, Vol. 12 No. 1 (Juni 2012), h.133. 





Kebudayaan diartikan sebagai sesuatu hal yang berkaitan dengan akal.4  Kata 
kebudayaan itu sendiri berasal dari bahasa sansekerta yaitu buddhayah yakni bentuk 
jamak dari kata buddhi (budi atau akal), kebudayaan diartikan sebagai hal-hal yang 
erat kaitannya dengan budi atau akal manusia.5 
Kebudayaan Islam adalah hasil, akal, budi, cipta dan karsa manusia yang 
berlandaskan pada nilai-nilai keislaman. Islam sangat menghargai akal manusia untuk 
berkiprah dan berkembang.6 
Sedangkan makna kebudayaan dalam bahasa Belanda yaitu cultuur dan kata 
culture merupakan kata asing yang memiliki kesamaan arti dengan kebudayaan, yang 
berasal dari kata Latin yaitu colore yapng dipahami sebagai suatu kegiatan mengolah, 
mengerjakan, menyuburkan dan mengembangkan terutama mengolah tanah atau kata 
lain bertani. Dari arti tersebut berkembang arti culture sebagai segala daya dan upaya 
serta tindakan manusia untuk mengolah tanah dan mengubah alam sebagai sumber 
mata pencaharian.7 
Sedangkan kata kebudayaan menurut Edward Burnett Tylor adalah 
keseluruhan yang kompleks yang di dalamnya terkandung pengetahuan, keyakinan, 
kesenian, moral, hukum, adat istiadat serta kemampuan-kemampuan dan kebiasaan 
yang dapat diperoleh oleh seseorang yang berperan sebagai anggota masyarakat.8 
                                                             
 4Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Cet. IX; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), h. 
146. 
 5Syamhari, “Transformasi Nilai-Nilai Budaya Islam di Sulawesi Selatan” Jurnal Rihlah, Vol. 
II No. 1 Mei 2015, h. 25. Journal.uin-alauddin.ac.id (Diakses 14 Mei 2020). 
 6Suparno, Keterikatan Budaya Islam dengan Karakter Orang Jepang, h.4. https://anzdoc.com 
(Diakses 08 Juni 2021). 
 7Djoko Widagdho, dkk, Ilmu Budaya Dasar, (Cet. XIV; Jakarta: Bumi Aksara, 2017), h. 18.  






Dalam bahasa sehari-sehari dimana kebudayaan seringkali dipahami sebagai 
sesuatu yang indah atau unik seperti candi, tarian, seni rupa, seni suara, kesasteraan, 
dan filsafat. Sedangkan menurut antropologi, kebudayaan dipahami sebagai 
keseluruhan sistem gagasan dan rasa, tindakan serta suatu karya yang dihasilkan oleh 
manusia di dalam kehidupan bermasyarakat kemudian dijadikan miliknya dan 
diperoleh dengan cara belajar. Jadi singkatnya kebudayaan adalah hasil karya manusia 
dan suatu sistem yang hanya mampu diperoleh dengan belajar.9 
Menurut antropolog Indonesia yakni Koentjaraningrat mengartikan 
kebudayaan sebagai keseluruhan karya, sistem dan gagasan manusia yang harus 
dibiasakan dengan belajar. Sehingga kebudayaan dalam bahasa Inggris disebut dengan 
colore yakni mengerjakan, mengelolah. Sama halnya dengan mengelolah tanah atau 
kata lain bertani. Manusia dapat mengolah alam untuk dijadikan ladang mencari 
makan dan menyambung hidup. Pada hakikatnya manusia tidak dapat melepaskan diri 
dari kebudayaan, manusia mampu menciptakan sesuatu yang berguna bagi 
kehidupannya, dari ide tersebut lahirlah suatu kebudayaan.10 
Agama dan kebudayaan saling berkesinambungan sebab keduanya memiliki 
nilai dan simbol kepada Tuhan dan lingkungannya.11 Dengan demikian kebudayaan 
dan agama menjadi simbol yang mewakili nilai dan norma dalam agama. 
Adapun unsur-unsur budaya menurut para ahli, yakni: 
Menurut Melville J. Herskovits kebudayaan memiliki empat unsur, yakni: 
 
                                                             
 9Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi I, (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 72. 
 10Faisal S Pawane, “Fungsi Pomabari (Gotong Royong) Petani Kelapa Kopra di Desa Wasileo 
Kecamatan Maba Utara Kabupaten Halmahera Timut Provinsi Maluku Utara”, Jurnal Holistic No. 18 
(Juli-Desember 2016), h. 3. https://medianeliti.com (Diakses 14 Mei 2020). 
 11Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid: Esai-Esai Agama, Budaya, dan Politik Dalam Bingkai 





1. Alat-alat teknologi 
2. sistem ekonomi 
3. keluarga 
4. kekuasaan politik 
Kemudian Bronislaw Malinowski membagi empat unsur pokok kebudayaan, 
meliputi: 
1. Sistem norma sosial yang memungkinkan kerjasama antara para anggota 
masyarakat agar menyesuaikan diri dengan alam sekitarnya 
2. Organisasi ekonomi 
3. Alat-alat dan lembaga-lembaga atau petugas-petugas pendidikan, perlu 
diketahui bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan yang utama 
4. Organisasi kekuatan politik.12 
Sedangkan Koentjaraningrat membagi unsur-unsur kebudayaan bangsa-bangsa 
di dunia menjadi tujuh kebudayaan universal, yakni: 
1. Bahasa 
2. Sistem pengetahuan 
3. Organisasi sosial atau sistem masyarakat 
4. Sistem peralatan hidup dan teknologi 
5. Sistem mata pencaharian hidup 
6. Sistem religi 
7. Sistem kesenian.13 
                                                             
 12Murdiono Jarkasih, “Pengaruh Budaya Jawa Terhadap Pola Perilaku Masyarakat Desa 
Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur”, Skripsi, (Makassar: Fak. Ushuluddin 
Filsafat dan Politik Uin Alauddin, 2017), h. 14. http://repositori.uin-alauddin.ac.id (Diakses 14 Mei 
2020). 





Pandangan para ahli mengenai kebudayaan berbeda-beda. Akan tetapi, mereka 
sama-sama memahami bahwa kebudayaan adalah suatu keseluruhan yang terintegrasi. 
Unsur-unsur kebudayaan ada pada setiap kebudayaan dari semua manusia dimanapun 
manusia itu tinggal. 
Kebudayaan adalah keseluruhan aktivitas dan tindakan manusia yang 
terstruktur. Sebagaimana pendapat Koenjraningrat yang mengemukakan adanya tiga 
wujud kebudayaan yakni wujud ideal, tindakan dan kebudayaan fisik. 
1. Gagasan sebagai wujud kebudayaan ideal seperti ide, gagasan, nilai, norma-
norma, peraturan, dan lain sebagainya yang sifatnya abstrak dan tidak dapat 
disentuh. Wujud kebudayaan demikian ada pada alam pikiran manusia. 
2. Aktivitas sebagai tindakan, yaitu sebuah wujud kebudayaan berupa tindakan 
yang dilakukan oleh manusia. Wujud kebudayaan ini disebut sistem sosial, 
yang terdiri dari aktivitas manusia yang melakukan interaksi, melakukan 
kontak dan dapat bergaul dengan masyarakat yang lain. Wujud kebudayaan ini 
bersifat nyata dan dapat terjadi dalam kehidupan manusia pada kehidupan 
sehari-harinya kemudian dapat diamati dan dapat pula didokumentasikan. 
3. Artefak atau biasa juga disebut sebagai karya manusia, yakni sebuah wujud 
kebudayaan fisik atau yang dapat dilihat dan diamati yang dihasilkan dari 
aktivitas, perbuatan, dan karya semua manusia dalam masyarakat berupa 
benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat, dan didokumentasikan. 
Wujud kebudayaan inilah yang paling nyata diantara beberapa wujud 
kebudayaan yang lain.14 
                                                             






Berdasarkan ketiga wujud kebudayaan tersebut yang ada dalam kehidupan 
masyarakat tidak terpisahkan satu sama lain. Kebudayaan ideal dan adat istiadat 
memberi arah dan dapat mengatur tindakan dan karya manusia. Ide dan pikiran 
maupun tindakan dan karya manusia menghasilkan benda-benda kebudayaan fisik. 
Sebaliknya kebudayaan fisik akan membentuk suatu lingkungan hidup tertentu yang 
semakin lama semakin menjauhkan manusia dari lingkungan alamiahnya sehingga 
mempengaruhi pola-pola perbuatannya bahkan cara berpikirnya.15 
B. Atteke’ oleh Masyarakat Petani 
Masyarakat yang tinggal disuatu pedesaan adalah masyarakat yang mempunyai 
hubungan yang lebih erat dan dekat antara mereka ketimbang hubungan mereka 
dengan warga masyarakat dari desa lain.16  
Dalam bahasa Inggris masyarakat dikenal dengan istilah society yang berasal 
dari kata Latin socius yang artinya kawan. Sedangkan dalam bahasa Arab berasal dari 
akar kata syaraka yang artinya ikut serta dan berpartisipasi.17 Kemudian defenisi lain 
dari masyarakat juga dimaknai sebagai salah satu kesatuan hidup manusia atau 
kesatuan sosial.18 
Masyarakat di suatu desa mayoritas berprofesi sebagai petani. Bertani menurut 
Redfiel dapat dipakai untuk menyebut masyarakat produsen kecil yang dapat 
                                                             
 15Murdiono Jarkasih, “Pengaruh Budaya Jawa Terhadap Pola Perilaku Masyarakat Desa 
Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur”, Skripsi, (Makassar: Fak. Ushuluddin 
Filsafat dan Politik Uin Alauddin, 2017), h. 16. http://repositori.uin-alauddin.ac.id (Diakses14 Mei 
2020). 
 16Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, (Cet. 45; Jakarta: 
Rajawali Pers, 2013), h. 136. 
 17Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Cet. IX; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 
116. 






memenuhi kebutuhannya sendiri. Menurut Redfiel, seseorang akan melihat petani 
sebagai orang yang hanya mengendalikan tanah. Menurutnya tanah dan petani adalah 
satu kesatuan yang sulit dipisahkan.19 
Demikian halnya bagi masyarakat petani yang ada di Dusun Kaluku Loe Desa 
Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. Memandang kegiatan di perkebunan 
adalah suatu hal yang harus diselesaikan lebih dahulu karena mempunyai batas waktu. 
Atteke’ merupakan kegiatan mengangkut hasil pertanian ke rumah 
menggunakan tenaga hewan. Pada umumnya atteke’ dilakukan secara bersama-sama 
dengan membentuk suatu kelompok yang dilakukan oleh kaum laki-laki secara 
bergantian sesuai kesepakatan. Atteke’ dilakukan ketika panen di perkebunan telah 
selesai dikerjakan. 
Munculnya istilah atteke’ berkaitan dengan kondisi lahan yang terjal dan jauh, 
sehingga untuk memikul beban hasil panen sangatlah sulit. Olehnya dibutuhkan tenaga 
hewan untuk mengerjakan pekerjaan tersebut. 
Lahirnya atteke’ pula dipengaruhi oleh aktivitas perdagangan yang dilakukan 
oleh masyarakat penduduk asli Dusun Kaluku Loe dengan penjual garam yang datang 
dari Kabupaten Jeneponto, kemunculannya pula didukung oleh perbaikan jalan 
menuju lokasi pertanian. Masyarakat yang sepakat melakukan atteke’ secara bersama-
sama adalah mereka yang mempunyai peliharaan kuda. Sebelum dikenal atteke’, cara 
yang dilakukan untuk mengangkut hasil pertanian ke rumah yaitu dipikul yang 
dilakukan oleh anggota masyarakat dengan menggunakan alat yang disebut 
lembarang. 
                                                             
 19Nur Askina, “Teknologi Modern Terhadap aktivitas Pertanian Masyarakat Perkampungan 
Bukkang Mata Kelurahan Paccarakang Kecamatan Biringkanayya Kota Makassar”, Skripsi, (Makassar: 
Fak. Ushuluddin, Filsafat dan Politik Uin Alauddin, 2016), h. 13. http://repositori.uin-alauddin.ac.id 





Waktu yang dibutuhkan dalam kegiatan atteke’ yakni setelah panen di 
dilakukan, kemudian kondisi cuaca menjadi hal penting yang harus diperhatikan, 
kondisi cuaca harus mendukung dan tidak hujan. Karena dapat merusak hasil panen 
yang diperoleh dan membuat jalanan menjadi licin. Sebisa mungkin hasil panen 
sampai ke rumah dalam keadaan kering dan tidak terkena air hujan.  
Seiring berjalannya waktu, perkembangan teknologi bukan hanya terbatas pada 
sektor komunikasi melainkan telah merambah dalam sistem kerja dibidang pertanian 
selain itu juga berdampak pada sistem sosial budaya. Perubahan sosial budaya petani 
akibat dari modernisasi adalah dengan diperkenalkannya alat-alat pertanian atau mesin 
yang dapat digunakan sebagai pembangkit kerja dibidang pertanian.20 
Seiring dengan perkembangan teknologi yang merambah ke dalam aspek 
pertanian maka terjadi pula perkembangan praktek atteke’. Kini atteke’ sudah jarang 
dijumpai dan tergantikan oleh tenaga mesin yakni motor yang telah dimodifikasi dan 
disebut sebagai motor ojek atau motor pagandeng. Penamaan terhadap kegiatan 
mengangkut hasil pertanian pun berubah menjadi a’ojek. 
A’ojek kini banyak dilakukan oleh kalangan muda yang mempunyai 
pendidikan terbilang minim, dan terpaksa harus menggantungkan kehidupannya pada 
sektor pertanian. Pemuda inilah yang besar peranannya dalam pelaksanaan a’ojek. 
Atteke’ maupun a’ojek menciptakan nilai positif bagi masyarakat petani, 
karena dengan kegiatan tersebut hubungan kekerabatan semakin erat dan terjadi sikap 
saling membutuhkan satu sama lain.  
Tidak bisa dipungkiri bahwa hadirnya teknologi tidak akan mengubah tatanam 
sosial yang telah ada. Tujuan dari teknologi sendiri yakni melakukan perubahan sosial 
ke arah yang lebih maju atau bahkan teknologi dapat melakukan perubahan total 
                                                             





kehidupan bersama dari bentuk tradisional ke arah yang lebih modern dengan tujuan 
agar meningkatkan kesejahteraan masyarakat.21 
Modernisasi yang melanda masyarakat saat ini dan sampai kepada wilayah 
pedesaan semakin hari semakin dibutuhkan. Namun bagi masyarakat pedesaan 
seberapa pentingnya teknologi maka tidak dapat menghilangkan bentuk 
kesederhanaan dalam mengerjakan berbagai usaha di bidang pertanian. Petani masih 
memerlukan tenaga manusia yang sifatnya sederhana dan tidak terpaku pada tenaga 
mesin semata. Sebab tidak mudah bagi masyarakat untuk menghilangkan nilai-nilai 
pekerjaan yang dikerjakan sebagaimana nilai gotong royong masyarakat setempat 
yang jika dikerjakan secara bersama-sama maka dapat melibatkan banyak orang, 
sehingga terjalinlah hubungan kerjasama yang dapat mempererat tali persaudaraan 
dalam anggota masyarakat.22 
Teknologi yang sudah hadir di tengah kehidupan manusia tidak hanya dapat 
dipandang baik secara keseluruhan, terdapat dampak dari penggunaan teknologi. 
Adapun dampak positif dan negatif teknologi bagi aktivitas pertanian, yakni: 
1. Dampak Positif 
Pengelolaan area pertanian yang luas jika tanpa menggunakan teknologi maka 
memerlukan waktu yang cukup lama dalam menyelesaikannya. Dengan adanya 
teknologi dapat mempengaruhi berjalannya pekerjaan dengan cepat sehingga dapat 
meminimalisir waktu yang digunakan. 
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Dengan pengaruh teknologi bentuk-bentuk praktek tradisional kini tergantikan 
oleh peran teknologi meskipun masih ada beberapa yang dapat kita jumpai praktek 
sederhana atau secara tradisional dalam aktivitas pertanian. 
2. Dampak Negatif 
Ketika zaman nenek moyang kita dulu dalam aktivitas pertanian di kebun, 
mereka masih menggunakan alat-alat sederhana sehingga untuk menyelesaikan 
pekerjaan mereka maka membutuhkan tenaga yang banyak. Oleh karena itu, hubungan 
kekerabatan dan rasa persaudaraan mereka sangat tinggi pula karena timbul perasaan 
senasib sepenanggungan, mereka menyelesaikan aktivitas pertanian mereka secara 
bersama-sama. Dengan demikian, dengan hadirnya teknologi dalam bidang pertanian 
maka dapat mengikis nilai budaya Islam yang ada dalam kehidupan masyarakat petani 
seperti tolong menolong. 
Kesimpulannya, dari dampak penggunaan teknologi dalam bidang pertanian 
dapat berdampak positif jika digunakan sesuai aturan dan tidak menghilangkan nilai-
nilai sebelumnya. Namun dapat berdampak negatif jika menghilangkan nilai yang 
sudah tercipta sebelumnya sebab dapat menimbulkan sikap individual antar anggota 
masyarakat petani. 
C. Nilai-Nilai Budaya Islam 
Nilai budaya menurut Koentjaraningrat merupakan kristalisasi dari lima 
masalah pokok dalam kehidupan manusia, yakni (1) hakikat dari hidup manusia, (2) 
hakikat dari karya manusia, (3) hakikat dari kedudukan manusia dalam ruang dan 





dari hubungan manusia dengan sesamanya. Nilai yang dimiliki oleh seseorang atau 
sekelompok orang akan menentukan sosok mereka sebagai manusia berbudaya.23 
Nilai diartikan sebagai value dalam bahasa Inggris kemudian dalam bahasa 
Latin yakni valere yang artinya berguna, mampu, berdaya, berlaku dan kuat. Nilai 
ditinjau dari segi keistimewaan adalah sesuatu yang dihargai sebagai suatu kebaikan 
dan mempunyai nilai tinggi.24 
Nilai-nilai ajaran Islam bersifat universal sehingga sangat mungkin apa yang 
dicontohkan Nabi dalam hal muamalah selain mengandung nilai ajaran Islam juga 
dipengaruhi oleh unsur-unsur budaya lokal. 
Menurut penjelasan UUD pasal 32 kebudayaan Islam dibagi menjadi tiga, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Kebudayaan yang tidak bertentangan dengan Islam 
2. Kebudayaan yang sebagian unsurnya bertentangan dengan Islamkemudian 
direkontruksi sehingga menjadi Islam 
3. Kebudayaan yang bertentangan dengan Islam.25 
D. Sistem Nilai Solidaritas 
Secara terminologis kata solidaritas berasal dari bahasa latinyaitu solidus yang 
berarti solid atau kata lain setia kawan. Kata solidaritas dipakai dalam sistem sosial 
                                                             
 23Khoiril Muhammad Syifa, Nilai-Nilai Islam dalam Budaya dan Kearifan Lokal Masyarakat 
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masyarakat-wahyu-kliwu/ (Diakses 06 Februari 2021). 
 24Kusherdyana, Pemahaman Lintas Budaya, (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 20. 





yang erat hubungannya dengan integritas kemasyarakatan melalui kerjasama dan 
keterlibatan satu sama lain.26 
Menurut Risa Nopianti (2016: 222) solidaritas diartikan sebagai suatu kondisi 
yang melekat pada suatu kelompok yang dibentuk oleh kepentingan bersama guna 
mencapai tujuan bersama. 
Adapun pendapat Durkheim mengenai solidaritas sosial yakni harus menjadi 
objek utama dalam mejelaskan realitas sosial. Pemikiran ini didasari pada gejala sosial 
yang terjadi pada masa revolusi industi di Inggris. Durkheim mengamati perubahan 
yang terjadi pada masyarakat primitif atau masyarakat tradisional menuju masyarakat 
industri. Yang menjadi perhatian Durkheim pada aspek pembagian kerja terhadap 
kedua tipe masyarakat tersebut, dimana pembagian kerja pada masyarakat primitif 
sangat sedikit berbeda dengan masyarakat industri yang pembagian kerjanya sangat 
kompleks. Faktor yang mempengaruhi menurut Durkheim yakni dengan 
bertambahnya jumlah penduduk.27 
Menurut Durkheim ada dua bentuk solidaritas yang berkembang dalam 
masyarakat, yakni: 
1. Solidaritas Mekanik 
Solidaritas mekanik merupakan rasa persatuan yang berdasarkan pada suatu 
kesadaran kolektif. Bentuk solidaritas ini ada pada individu masing-masing yang 
memiliki sifat yang sama dan menganut kepercayaan serta pola normatif yang sama 
pula. Pada umumnya solidaritas mekanik muncul dari pedesaan. Hal itu karena 
solidaritas mekanik dapat terbangun pada kelompok masyarakat yang masih sederhana 
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dan memiliki tingkat pembagian kerja yang rendah. Warga desa memiliki tingkat 
kesadaran kolektif yang tinggi sehingga tingkat individual masyarakat menjadi rendah. 
Secara sederhananya solidaritas mekanik terbentuk karena adanya kesamaan antar 
anggota masyarakatnya.28 
Pada dasarnya masyarakat yang berlandaskan solidaritas mekanik adalah 
masyarakat yang memiliki tingkat pembagian kerja yang rendah. Masyarakat ini pada 
umumnya dalam suatu kelompok hampir dapat melakukan yang dapat dilakukan.29 
2. Solidaritas Organik 
Dalam solidaritas organik pembagian kerja sudah jelas pada masing-masing 
anggota kelompok. Solidaritas organik merupakan solidaritas yang berkembang pada 
kelompok masyarakat yang kompleks. Sebagai contoh pada masyarakat perkotaan 
dimana para anggotanya disatukan oleh rasa saling membutuhkan untuk kepentingan 
bersama. Solidaritas organik muncul disebabkan pembagian kerja bertambah besar 
dan tingkat saling ketergantungan yang tinggi pula. Secara singkat solidaritas organik 
lebih terbentuk karena adanya perbedaan antar anggota masyarakat, adanya perbedaan 
tersebut menyebabkan setiap anggota masyarakat saling bergantung antara satu 
dengan yang lain. Jadi bisa dikatakan bahwa solidaritas organik dapat membuat 
masyarakat saling ketergantugan.30  
Jika bercermin pada ajaran Islam maka nilai dalam suatu pekerjaan yang 
dilakukan secara bersama-sama akan melahirkan nilai solidaritas. Solidaritas sangat 
ditekankan karena solidaritas merupakan salah satu bagian dari Islam yang 
mengandung nilai humanis. Selain daripada itu, nilai solidaritas dalam kehidupan 
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masyarakat pun sangat besar pengaruhnya karena dapat membentuk karakter manusia 
terhadap lingkungannya. Dimana nilai solidaritas seperti terciptanya keharmonisan 
dalam masyarakat dan kesatuan serta persatuan dapat terjaga antar anggota kelompok 
masyarakat, dengan penerapan nilai solidaritas maka dapat menjadi upaya dalam 
menguatkan pondasi dalam kehidupan masyarakat sosial. Jika dikaitkan dengan 
kelompok sosial dapat disimpulkan bahwa solidaritas adalah rasa kebersamaan dalam 
suatu kelompok tertentu yang menyangkut kesetiakawanan dalam mencapai tujuan 
dan keinginan bersama.31 
Menurut Lebba Kadorre Pangsibanne (2017: 17) dalam buku Islam dan Budaya 
Lokal. Budaya lokal merupakan bentuk solidaritas sosial dimana dalam persiapan 
kegiatan masyarakat saling membantu untuk menyukseskan acara tersebut. Sebagai 
dalam tradisi bangsa Indonesia saling membantu merupakan karakteristik dari 
masyarakat bangsa ini. Dengan adanya solidaritas maka akan mewujudkan masyarakat 







                                                             
 31Ummul Chairy, “Assitulungeng (Studi Tentang Nilai Solidaritas Petani di Desa Tonrong 
Lempong Kecamatan Bola Kabupaten Wajo)”, Skripsi, (Makassar: Fak. Adab dan Humaniora Uin 






 Metodologi merupakan suatu rangkaian proses ilmiah yang meliputi 
keterpaduan antara metode dan pendekatan yang dilakukan dan berkenaan dengan 
instrumen, teori, konsep yang digunakan untuk menganalisis data dengan tujuan untuk 
menemukan, menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan.1 Sehingga metode 
penelitian juga dipahami sebagai prosedur atau langkah-langkah dalam mendapatkan 
pengetahuan ilmiah atau ilmu. Secara singkat metode penelitian adalah suatu 
rangkaian secara sistematis untuk menyusun ilmu pengetahuan.2  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Dimana dalam 
penelitian ini, peneliti terjun langsung ke lapangan mengamati kejadian yang ada di 
lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami peristiwa mengenai aktivitas 
masyarakat petani dalam hal pengangkutan hasil panen ke rumahnya. Penelitian ini 
dimaksud untuk menghasilkan data deskriptif berupa informasi lisan dari orang yang 
dianggap lebih tahu berdasarkan perilaku dan juga mengamati objek secara langsung. 
Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini tepatnya di Dusun Kaluku Loe Desa 
Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. Alasan utama peneliti menjadikan 
tempat ini sebagai penelitian karena peneliti menemukan terdapat rutinitas yang masih 
terus dilestarikan oleh masyarakat di lokasi tersebut sampai saat ini ditengah pengaruh 
arus modernisasi. Selain daripada itu alasan lain peneliti pemilih penelitian ini yakni 
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untuk memperkenalkan kebudayaan yang ada di lokasi tersebut kepada masyarakat 
luas. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pendekatan Sejarah 
Pendekatan sejarah adalah suatu ilmu yang mengkaji mengenai kejadian 
dengan menfokuskan pada unsur tempat, waktu, objek, latar belakang, serta pelaku 
dari peristiwa tersebut.3 Melalui pendekatan sejarah maka seseorang akan diajak 
memasuki keadaan yang sebenarnya berkaitan dengan penerapan peristiwa.4 
Pendekatan ini dimaksud untuk mengetahui sejarah munculnya atteke’ dan nilai 
budaya Islam yang terkandung dalam pelaksanaan atteke’ yang dilakukan oleh 
masyarakat petani di Dusun Kaluku Loe Desa Tanete Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Gowa.  
2. Pendekatan Sosiologi Agama 
Sosiologi merupakan ilmu yang mempelajari kehidupan bersama dalam 
masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai kehidupan 
itu. Sementara itu Soerjono Soekanto mengartikan sosiologi sebagai suatu ilmu 
pengetahuan yang membatasi diri terhadap persoalan penilaian.5. 
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Sosiologi agama pada hakekatnya adalah cabang dari sosiologi umum yang 
mempelajari masyarakat agama (religious society). Fokus sosiologi agama ialah 
fenomena yang terjadi pada kelompok keagamaan atau perilaku keagamaan yang 
terdapat pada individu dalam kelompoknya.6 Jadi pendekatan sosiologi agama adalah 
sebuah studi atau pendekatan yang mempelajari kehidupan bersama meliputi perilaku 
keagamaannya. 
3. Pendekatan Antropologi 
Pendekatan antropologi adalah suatu pendekatan yang berusaha memahami 
tentang tingkah laku manusia dan tata cara kehidupannya serta proses perjalanan hidup 
manusia.7 Secara singkat pendekatan antropologi adalah ilmu yang mempelajari 
tentang manusia dan kebudayaannya.8 
Pendekatan antropologi yang dimaksud adalah suatu pendekatan yang 
berusaha mencapai pengertian tentang nilai-nilai budaya yang merupakan konsep-
konsep yang ada dalam pikiran sebagian besar warga masyarakat, sesuatu dianggap 
bernilai apabila arah pilihan ditunjukkan pada yang baik karena ada manfaatnya bagi 
manusia dan itulah yang sebenarnya dibutuhkan dalam bermasyarakat, seperti halnya 
nilai budaya yang terkandung dalam pelaksanaan atteke’ yang dilakukan oleh 
masyarakat petani di Dusun Kaluku Loe Desa Tanete Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Gowa. 
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C. Sumber Data 
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini yakni dari mana data tersebut 
diperoleh. Untuk penggalian data secara obyektif maka sumber-sumber yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah yang sifatnya 
utama, pada penelitian lapangan yang menjadi sumber data utama adalah dengan cara 
terjun langsung ke lapangan untuk meneliti dan mengamati kejadian-kejadian yang 
ada di lapangan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan oleh peneliti dengan 
melibatkan masyarakat sebagai pelaku utama kegiatan yang menjadi titik penelitian 
untuk dimintai informasi terkait apa yang diteliti. Kemudian dalam penelitian ini 
informan merupakan sumber data utama, sehingga peneliti akan menggunakan 
beberapa informan untuk mendapatkan keterangan dan informasi terkait masalah yang 
diteliti. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber data penunjang atau pendukung dari 
sumber data primer. Yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 
buku, skripsi, jurnal dan situs internet yang dapat diakses secara online. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode yang digunakan sebagai berikut: 
1. Field Research 
Metode ini dilakukan melalaui pengamatan lapangan. Yakni dengan 






a) Wawancara (interview) 
Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk mengontruksi 
mengenai orang, kejadian, kegiatan, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara sebagai orang yang 
mengajukan pertanyaan dengan orang yang diwawancarai dengan maksud 
mendapatkan informasi. 9  Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara 
tanyajawab kepada informan. Jadi, wawancara adalah kegiatan tanyajawab untuk 
memperoleh informasi dari pihak yang diwawancarai. Tujuan wawancara dilakukan 
yakni untuk mendapatkan informasi yang maksimal mengenai latar belakang 
munculnya, dampak teknologi dan nilai-nilai Islam yang terkandung dalam budaya 
atteke’ pada masyarakat petani di Dusun Kaluku Loe Desa Tanete Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa. 
b) Observasi 
Observasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan cara turun 
langsung ke lapangan dan mengamati keadaan yang akan diteliti.10 dalam hal ini 
atteke’ pada masyarakat petani di Dusun Kaluku Loe Desa Tanete Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa. 
c) Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan pengambilan data di lapangan yakni dengan 
memotret, memvideo dan merekam sumber yang dianggap dapat membantu dalam 
proses penyusunan penelitian ini dengan memanfaatkan media handphone dan 
kamera. Metode ini digunakan untuk menghindari kesederhanaan data yang diperoleh 
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oleh peneliti selama berada di lapangan. Jadi, dokumentasi dapat dilakukan untuk 
memperkaya data di lapangan untuk memudahkan penyusunan penelitian yang sedang 
dilakukan oleh peneliti. 
d)  Catatan lapangan 
 Catatan lapangan digunakan oleh peneliti untuk menampung data sebanyak 
mungkin di lapangan dari informan atau sumber data secara langsung agar data  
yang diperoleh seobjektif mungkin. 
2. Library Research 
Pendekatan ini bertujuan untuk mengumpulkan dan menyelidiki data sebagai 
data pendukung melalui perpustakaan dengan membaca buku dan karya ilmiah yang 
ada hubungannya dengan permasalahan yang dibahas. 
E. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu cara yang digunakan oleh peneliti untuk  
menganalis data dan informasi yang diperoleh dan dikumpulkan  melalui tahap 
wawancara, observasi, dokumentasi dan pencatatan lapangan. 
Menurut Moleong analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 
jalan bekerja bersama data, mengorganisasikan data, memilah-milah data menjadi 
satuan yang dapat dikelolah, mensintesiskan data, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 
dapat diceritakan kepada orang lain.11 
Dalam pengolahan data, penulis senantiasa merujuk pada tiga macam metode 
kualitatif. Adapun metode yang digunakan yakni: 
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1. Metode induktif adalah metode yang digunakan untuk menjelaskan suatu 
permasalah dari khusus ke umum  
2. Metode deduktif adalah suatu metode yang menjelaskan permasalahan dari 
umum ke khusus 
3. Metode komparatif adalah metode perbandingan, tujuannya adalah 
membandingkan data yang ditemukan yang mempunyai kemiripan dengan 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Latar Belakang Munculnya Atteke’ pada Masyarakat Petani di Dusun Kaluku 
Loe Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Desa Tanete 
Desa Tanete terletak di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. Pada 
awalnya, Desa Tanete adalah bagian dari Desa Garing.1 Karena perkembangan dan 
kebutuhan akibat terlalu luasnya wilayah kekuasaan Garing maka Desa Garing di 
pecah menjadi beberapa desa, diantaranya Desa Bontobuddung dan Kelurahan 
Malakaji. Tanete sendiri masih menjadi bagian dari Kelurahan Malakaji.2  
Pada tahun 1982 Desa Tanete menjadi desa definitif. Bahasa sehari-hari yang 
digunakan oleh masyarakat di Desa Tanete adalah bahasa Makassar.3 
Table 1 
Nama-Nama Kepala Desa Tanete dan Periode Kepemimpinannya 
No. Nama Periode Kepemimpinan 
1 H. Muh. Said Bali 1982-1999 
2 Muh. Said Nunu 2000-2005 
3 H. Paris 2006-2011 
4 H. Abdul Muttalib 2012-Sekarang 
Sumber data: Kantor Desa Tanete 
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 2Dg. Ummara’ (96 Tahun), Tokoh Adat Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Gowa, Wawancara, Tanete 02 Maret 2021. 
 3Abd. Rahman (50 Tahun), Kepala Dusun Ulugalung Desa Tanete Kecamatan Tompobulu 





Menurut Dg Ummara’ dikatakan “Tanete” karena: 
“Ada dua versi terkait penamaan “Tanete”. Pertama, wilayah tersebut 
dikatakan Tanete karena orang pertama yang dianggap menemukan dan 
mengembangkan wilayah itu bernama I Tanete. Kemudian versi kedua, yakni 
letak wilayah tersebut berada pada perbukitan, dalam bahasa Makassar yakni 
attanete. Orang yang memimpin Tanete saat itu dinamakan Tau Toana Tanete 
atau dikenal pula sebagai kepala suku”.4 
b. Keadaan Geografis 
Geografis atau keadaan wilayah suatu daerah merupakan suatu faktor penting 
karena dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat secara keseluruhan. Secara 
geografis Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa berbatasan dengan 
Kabupaten Jeneponto. 
Adapun batas-batas wilayah Desa Tanete sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara  : Kelurahan Cikoro Kecamatan Tompobulu 
2) Sebelah Timur : Desa Rumbia Kabupaten Jeneponto 
3) Sebelah Selatan : Muara sungai Kelara Kabupaten Jeneponto 
4) Sebelah Barat  : Desa Bontobuddung Kecamatan Tompobulu  
Adapun iklim di Desa Tanete yakni iklim tropis, dan memiliki dua musim 
yakni musim hujan dan musim kemarau. Iklim dan musim yang ada di Desa Tanete 
sama halnya dengan iklim dan musim yang ada di desa-desa lain di seluruh Indonesia. 
 Mengenai mata air sebagian besar masyarakat Desa Tanete memanfaatkan air 
dari pegunungan yang disalurkan menggunakan pipa. Namun sebagaian lainnya 
menggunakan air sumur yang digali untuk memenuhi keperluan dan kebutuhan hidup 
sehari-hari. 
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Gambar 1: Peta Desa Tanete 
Secara geografis Desa Tanete merupakan wilayah perbukitan, dan wilayah 
dataran tinggi atau pegunungan yang berada di Kecamatan Tompobulu dan merupakan 
bagian dari 6 desa dan 2 kelurahan di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. Luas 
wilayah Desa Tanete yakni 22, 91 km2. 
Tabel 2 
Data Kependudukan Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa 






















1 Tanete 271 11 21 96 326 181 48 365 318 
2 Tappanjeng 229 6 32 80 195 136 30 256 223 
3 Ulugalung 438 33 40 86 421 298 54 461 471 
4 Bongkina 145 8 7 59 146 193 13 212 214 
5 Pajagalung 277 8 15 193 220 223 17 279 397 





7 Kaluku Loe 254 4 23 68 216 136 38 238 247 
Jumlah  1.985 74 156 662 1.770 1.438 267 2.164 2.207 
Sumber Data: Kantor Desa Tanete 
c. Kondisi Sosial Budaya dan Ekonomi Masyarakat 
Kekayaan dan keragaman budaya yang ada di Desa Tanete sebagai suatu 
rumpun budaya hanya terdiri dari suku Makassar. Rumpun Makassar mewarnai 
seluruh aktifitas masyarakat yang ada di Desa Tanete. 
Sumber perekonomian utama masyarakat adalah pada bidang pertanian/ 
perkebunan, beternak, pedagang, wirausaha, dan pegawai negeri. Di Desa Tanete 
petani sebagian besar memproduksi gabah/beras, jagung, ubi kayu dan sayuran. Hasil 
produksi tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok dan dijual untuk 
keperluan sehari-hari, di Dusun Kaluku Loe hampir keseluruhan masyarakat menjadi 
petani mengingat luasnya lahan pertanian dan tingkat pendidikan yang masih sangat 
rendah. 
Tabel 3 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Dusun Kaluku Loe Desa 
Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa Januari Tahun 2021 
No. Mata Pencaharian Jumlah 
1 Petani 147 
2 Buruh tani 1 
3 Pegawai swasta/ pedagang 1 
 Jumlah  149 
Sumber Data: Arsip Kepala Dusun Kaluku Loe Desa Tanete Kecamatan Tompobulu 






Di Desa Tanete khususnya bagi masyarakat yang ada di Dusun Kaluku Loe dan 
masyarakat yang menetap tetapi bukan penduduk asli, meskipun masyarakat 
mempunyai pekerjaan seperti pegawai, mereka tetap terpaut pada alam atau bertani. 
Menurutnya bertani adalah suatu hal yang dapat mencukupi kehidupannya. Hal itu 
dipengaruhi oleh luasnya lahan pertanian yang dapat digarap dan tingkat pendidikan 
yang masih sangat rendah. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Desa Tanete terkait pendidikan di 
Dusun Kaluku Loe:  
“Jika dilihat pada aspek pendidikan di Dusun Kaluku Loe masih sangat terbatas 
jumlah yang dapat mengenyam pendidikan sampai perguruan tinggi. 
Disebabkan kurangnya biaya orang tua, bahkan ada orang tua yang mampu 
menyekolahkan anaknya tetapi anaknya tidak mau bersekolah atau kuliah, 
begitupun sebaliknya. Hal ini sangat berpengaruh akibat rendahnya pendidikan 
yang dimiliki oleh orang tua sehingga kurang pula dorongan dan dukungan 
yang diberikan kepada sang anak. Sebagian masyarakat beranggapan percuma 
sekolah tinggi ujung-ujungnya tetap menjadi petani. Ini merupakan buah 
pikiran orang tua yang secara tidak langsung menghambat munculnya motivasi 
sang anak”.5 
Berdasarkan pendapat Imam Desa di atas, dimana stigma masyarakat sangat 
mempengaruhi tingkat pendidikan. Sudah nampak dengan jelas yang dapat 
mengenyam pendidikan sampai perguruan tinggi masih sangat terbatas. Hal itu 
berkaitan dengan kurangnya biaya dan dukungan orang tua terhadap anaknya. 
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Luas Sawah, Kebun dan Hutan di Desa Tanete 
No. Lahan Luas 
1 Sawah 386, 38 M2 
2 Kebun 105 M2 
3 Hutan 147 M2 
Sumber Data: Profil Desa Tanete 
Berdasarkan luas lahan pertanian di atas, nampak dengan jelas bahwa luas 
sawah jauh lebih luas daripada luas kebun. Akan tetapi, di Dusun Kaluku Loe 
perkebunan lebih luas dibandingkan persawahan. Demikian halnya akibat kurangnya 
irigasi menyebabkan beberapa persawahan ada yang beralih fungsi yang sebelumnya 
berfungsi untuk penanaman padi kini menjadi tempat penanaman jagung. Demikian 
halnya hutan banyak dimanfaatkan sebagai penanaman jagung. Sehingga banyak 
hutan digarap. Sejalan dengan hal tersebut, maka Ketua RK. Dusun Kaluku Loe 
mengatakan: 
“Saat ini sudah banyak kita jumpai pemanfaatan hutan khususnya pada area 
lahan yang berada di lokasi yang cukup terjal, digarap oleh masyarakat sebagai 
tempat penanaman jagung. Sama halnya dengan persawahan yang sudah 
banyak beralih fungsi menjadi tempat penanaman jagung yang tidak 
memerlukan air yang banyak. Hal itu dimanfaatkan untuk meningkatkan 
pendapatan petani sebab pemasaran jagung pun sudah sangat mudah, lain 
halnya pada masa awal tanaman jagung ditanam dan hanya dimanfaatkan 
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d. Kondisi Pendidikan, Kelembagaan dan Keagamaan  
1) Kondisi Pendidikan 
Adapun kondisi pendidikan di Desa Tanete meliputi: 
a) Taman Kanak-Kanak  
Di Desa Tanete, terdapat Taman Kanak-Kanak yang letaknya di Dusun 
Pajagalung yakni bersebelahan dengan Kantor Desa Tanete (sebelah barat). Anak-anak 
yang memanfaatkan sekolah tersebut masih terbatas, hanya dari beberapa dusun yang 
dapat mengenyam pendidikan disana. Hal tersebut dipengaruhi oleh jarak tempuh yang 
cukup jauh dari dusun-dusun lain. Seperti Dusun Kaluku Loe dan Dusun Tanete. 
b) SPAS (Sanggar Pendidikan Anak Saleh) 
SPAS (Sanggar Pendidikan Anak Saleh) terletak di Dusun Ulugalung. Sanggar 
tersebut dimanfaatkan oleh anak-anak dari berbagai Dusun yang ada di Desa Tanete.  
c) SD (Sekolah Dasar) dan MI (Madrasah Ibtidaiyah) 
Di Desa Tanete terdapat tiga buah Sekolah Dasar yakni: SDN Batupewai, SDN 
Pajagalung, dan SDN Ulugalung. Selain itu terdapat pula dua buah Madrasah 
Ibtidaiyah yang meliputi: MI Guppi Kadalloe dan MI Muhammadiyah Salekowa. MI 
Guppi Kadalloe letaknya di Dusun Kaluku Loe dan MI Muhammadiyah Salekowa 
letaknya di Dusun Tanete. 
d) SMP (Sekolah Menengah Pertama) 
Terdapat satu buah SMP di Desa Tanete yakni SMPN 5 Satap Batupewai yang 
letaknya di Dusun Batupewai berdekatan dengan SDN Batupewai. SMPN 5 
Satap Batupewai ini hanya memiliki tiga ruang kelas yakni kelas VII, VIII dan IX. 
2) Kelembagaan 
Adapun kelembagaan di Desa tanete yakni Karang Taruna Bungung Tallua 





a) Ketua umum  : Ramlah 
b) Wakil ketua umum : Hidayat Alqadri 
c) Sekretaris umum  : Mariani 
d) Bendahara umum  : Muh. Erwin 
Dari beberapa pengurus inti tersebut, pengurusnya pada periode 2020-2025 
mencapai 53 orang pengurus dengan penasehat yaitu Kepada Desa Tanete, dan 
pembina meliputi: 
a) H. Muh. Idris sekaligus ketua BPD (Badan Permusyawaratan Desa) 
b) Hardi Fuad Rumy sekaligus Sekretaris Desa Tanete 
c) Ismail B sekaligus Imam Desa Tanete 
d) Amriani sekaligus anggota BPD7 
Selain Karang Taruna yang ada di Desa Tanete juga terdapat PKK yang 
diketuai oleh H. Salmah, S.Pd. yang merupakan istri dari bapak Kepala Desa Tanete. 
3) Keagamaan 
Agama merupakan salah satu aspek yang mempunyai peranan penting dalam 
sebuah desa, sebagai pembinaan bangsa menuju rakyat yang berakhlaqul karimah. 
Disamping itu, ajaran agama juga dapat membantu pembentukan watak seseorang 
sehingga tercipta insan yang selalu bertakwa kepada Allah Swt. 
Masyarakat yang mendiami wilayah Desa Tanete menganut agama Islam 
secara keseluruhan. Berdasarkan kepercayaan masyarakat sehingga tempat ibadah 
banyak ditemukan di Desa Tanete. Seperti halnya bangunan masjid dan musholah. 
 
 
                                                             







Jumlah Masjid dan Musholah di DesaTanete Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Gowa Tahun 2021 
No. Nama Dusun Jumlah Masjid dan Musholah 
1 Dusun Tanete 3 masjid 
2 Dusun Tappanjeng 1 masjid 
3 Dusun Ulugalung 2 masjid 2 musholah 
4 Dusun Bongkin 1 masjid 
5 Dusun Pajagalung 1 masjid 
6 Dusun Batupewai 1 masjid 3 musholah 
7 Dusun Kaluku Loe 1 masjid 1 musholah 
Sumber Data: Observasi Peneliti Tahun 2021 
Selain masjid sebagai tempat ibadah umat Islam yang ada di Desa Tanete. 
Terdapat pula TK/TPA sebagai tempat menimba ilmu pengetahuan agama, 
diantaranya sebagai berikut: 
Tabel 6 
Nama TK/TPA dan Tenaga Pengajar di Desa Tanete Tahun 2021 
No. Nama TK/TPA Nama Pengajar Alamat 
1 Nurul Hidayah H. Amir dan Sannele’ Dusun Kaluku Loe 
2 An-Nur Taslim, Ismail dan Mariani Dusun Kaluku Loe 
3 Nurul Yaqin Annisa Dusun Batupewai 
4 Al-Hidayah Rostina Dusun Batupewai 
5 Nurul Amin Hamsinah dan Nurul Fahmi Dusun Pajagalung 
6 Nurul Jihad Hasnah Dusun Bongkina 





8 Nurul Iman Hairul Sani Dusun Ulugalung 
9 Nurul Yaqin  Darma Dusun Tappanjeng 
10 Nurul Ulum Nadawiyah Dusun Tanete 
11 Al-Mujahidin Riswan Dusun Tanete 
12 Nurul Amin Ramlah dan Nurwahidayanti Dusun Tanete 
Sumber data: Imam Desa Tanete (Pembina TK/TPA Desa Tanete) 
e. Kondisi Pemerintahan Desa Tanete 
1) Wilayah 
Desa Tanete terbagi atas 7 dusun diantaranya sebagai berikut: 
a) Dusun Tanete 
b) Dusun Tappanjeng  
c) Dusun Ulugalung 
d) Dusun Bongkina 
e) Dusun Pajagalung 
f) Dusun Batupewai 
g) Dusun Kaluku Loe 
2) Struktur Pemerintahan 
Berikut struktur pemerintahan Desa Tanete beserta jajarannya: 
a) Kepala Desa  : H. Abdul Muttalib 
b) Sekretaris Desa  : Hardi Fuad Rumy 
c) Bendahara Desa  : Fadli Rukmana 
d) Kaur: 
(1) Kaur Administrasi : Nurwahidayanti 
(2) Kaur Umum  : Rosdiana 





(4) Kaur Pemerintahan : Muh. Ikhwan 
e) Kepala Dusun Desa Tanete: 
(1) Dusun Tanete  : Haruna HR 
(2) Dusun Tappanjeng : Abd. Salam 
(3) Dusun Ulugalung : Abd. Rahman 
(4) Dusun Bongkina : H. Munawir HS 
(5) Dusun Pajagalung : Bate 
(6) Dusun Batupewai : Wahyu Irawan 
(7) Dusun Kaluku Loe : Abd. Asis 
2. Latar Belakang Munculnya Atteke’  
 Ketika panen telah tiba, untuk pemungutan hasil adalah waktu yang sangat 
dinanti-nanti oleh para petani dan merupakan suatu waktu yang paling berbahagia 
karena jerih payahnya dapat mereka nikmati. 
 Alat transportasi kuda, baik mengangkut orang maupun barang sudah lama 
tersebar diberbagai wilayah namun baru dijumpai di Dusun Kaluku Loe Desa Tanete 
pada tahun 1960-an digunakan mengangkut hasil pertanian yang disebut dengan 
atteke’. 
Atteke’ berasal dari kata ‘teke’ yakni beban di punggung hewan atau angkut 
pada pundak hewan. Sedangkan imbuhan atau awalan yang melekat pada kata dasar 
disebut sebagai prefix, dalam bahasa Makassar dikenal dengan pattamba riolo.8 Jadi 
“a” mengandung makna “me” dan teke’ yakni angkut pada pundak hewan. Dengan 
demikian atteke’ dipahami sebagai suatu kegiatan mengangkut hasil petanian ke rumah 
menggunakan tenaga hewan. 
                                                             
 8Artha Prasetyo S, “Kemampuan Menetukan Afiks dala Kata Bahasa Makassar Siswa Kelas 
VIII SMP Negeri 4 Takalar “, Skripsi, (Makassar: Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah Fakultas 





Dahulu sebelum dikenal istilah atteke’ cara yang dilakukan untuk mengangkut 
hasil pertanian ke perkampungan (kediaman/rumah) dilakukan dengan jalan memikul 
dengan menggunakan lempa’ (Bugis) dan lembarang (Makassar) pikulan yang 
bahannya terbuat dari bambu atau kayu yang dapat dibuat sendiri oleh petani. 
Bentuknya memanjang berukuran sekitar 2 meter dan panjang diameternya sekitar 12 
cm. kedua ujungnya runcing dan pada pangkal pikulan masing-masing mempunyai 
lekukan sekitar 1-2 cm yang berfungsi sebagai tempat menahan tali/gantungan tali bagi 
barang-barang yang akan dipikul.9 
Munculnya istilah atteke’ di Dusun Kaluku Loe Desa Tanete dipengaruhi oleh 
aktivitas perdagangan yang dilakukan antara masyarakat Dusun Kaluku Loe dengan 
penjual garam dari Kabupaten Jeneponto. Masyarakat di Dusun Kaluku Loe 
menyebutnya penjual tersebut datang dari suatu wilayah di Kabupaten jeneponto yang 
disebut Nasara’. Penjual garam itu datang ke Desa Tanete dan sampai ke Dusun 
Kaluku Loe menjual garamnya dengan cara atteke’. Meskipun pada kenyataannya 
masyarakat sudah ada yang mengetahui cara atteke’ sebelum datangnya pedagang 
tersebut, namun belum diaplikasikan secara menyeluruh karena hanya memanfaatkan 
tenaga kerbau dan sapi yang aksesnya sangat terbatas. Garam tersebut dibawa 
menggunakan kuda oleh para pedagang dengan memakai alat penahan pada 
punggungnya yang disebut sampe.10 
Sebagaimana pendapat Dg. Guling terkait awal mula keberadaan atteke’: 
“Nakana tau toayya, pabalu’ ce’la angngajaraki atteke’. Battu mae ri 
pa’rasanganga ambalukangi ce’lana na jarang napake. Riolo nia’ja tau 
                                                             
 9Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Peralatan Produksi Tradisional dan 
Perkembangannya Daerah Sulawesi Selatan (Jakarta: 1991), h. 83. http://repository.kemendikbud.go.id 
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atteke’ mingka anjo riolo teapi jarang nipake nasaba’ tenapa tau apparakai 
jarang. Jari capi iareka tedong injai nipake mingka anjo capi iareka tedong 
tena na kulle mae ri koko ta’binga koko lapparaka ji namangei injo poeng 
nampa ta sitau-tau atteke’. Nasaba’ pole tenapa a’rungang lompo mae ri koko 
ta’binga.”  
Artinya: 
“Menurut orang dulu, penjual garam yang mengajari mereka atteke’. Penjual 
itu datang kesini menjual garamnya dengan menggunakan kuda. Sebelumnya 
sudah ada kegiatan atteke’. Akan tetapi dulu masyarakat disini belum 
menggunakan kuda karena belum ada yang pelihara. Mereka hanya 
memanfaatkan sapi atau kerbau namun sapi dan kerbau tidak dapat 
menjangkau lahan pertanian yang terjal melainkan hanya lahan pertanian yang 
datar itupun hanya dilakukan oleh beberapa orang saja. Kemudian disebabkan 
belum ada jalanan luas ke lokasi perkebunan yang terjal”.11 
Pendapat lain juga mengatakan terkait awal kemunculan atteke’ di Dusun 
Kaluku Loe yang dilakukan dengan memanfaatkan tenaga sapi dan kerbau serta sudah 
ada ratusan tahun yang lalu: 
“Punna atteke’ sallo mi nia’na nakana tau riloa, a’bilangngang mi taung laloa 
mangka teaipi jarang nipake, anjo nipakea iyami antu capi iareka tedong. Anjo 
tedonga nipake ri lapparakaji, Tena na mange ri ta’binga nasaba’ anjo 
tedonga me’meleki addakka. Riolo tassitau tau kumpai atteke’ nasaba’ tena na 
luara’ koko lappara’. Anjo koko ta’binga ni lembara’ ki punna le’bamo taua 
annyappe iareka ni salangga”. 
Artinya: 
“Menurut cerita orang dulu, atteke’ sudah lama ada sejak ratusan tahun yang 
lalu, tapi bukan menggunakan kuda melainkan sapi atau kerbau. Sapi dan 
kerbau hanya digunakan pada lahan yang datar, tidak pada perkebunan yang 
terjal karena lambat jalannya. Dulu masih sedikit orang atteke’ karena tidak 
luas lahan perkebunan pada area yang datar. Kalau kebun terjal cara 
mengangkut hasil panen yaitu lembara’ atau dipikul ketika selesai panen”.12 
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Demikian halnya pendapat Hj. Hani terkait bentuk sistem kerja yang diterapkan 
setelah dikenal istilah atteke’: 
“Dulu terdapat dua bentuk sistem kerja yang diterapkan, mengingat kondisi 
perkebunan di Dusun Kaluku Loe yang berada pada kondisi datar dan terjal. 
Pada lahan datar dilakukan dengan cara atteke’ menggunakan sapi dan kerbau 
kemudian pada lahan yang terjal yakni dengan cara lembara’ atau dipikul. Hal 
itu dilakukan karena sapi dan kerbau tidak dapat menjangkau lahan yang terjal 
diakibatkan jalannya yang lambat dan belum ada jalanan khusus menuju lokasi 
perkebunan. Sehingga atteke’ menggunakan sapi atau kerbau terbatas 
pelaksanaannya. Oleh karena itu, dilakukan dua bentuk sistem kerja pada 
kondisi perkebunan yang berbeda.13 
Berdasarkan wawancara di atas, dimana atteke’ sudah dilakukan sebelum 
adanya hubungan dagang antara penjual garam dari Kabupaten Jeneponto dengan 
masyarakat Dusun Kaluku Loe namun masih terbatas dan hanya dilakukan oleh 
beberapa orang dengan memanfaatkan tenaga sapi dan kerbau pada area pertanian 
yang datar. Adapun proses pengangkutan hasil pertanian pada lahan yang terjal yakni 
dengan cara lembara’ atau dipikul. Jadi, dahulu ada dua bentuk sistem kerja yang 
diterapkan dalam mengangkut hasil pertanian ke rumah, yakni atteke’ pada lahan 
pertanian yang datar dan lembara’ atau dipikul pada lahan yang cukup terjal. 
Seiring berjalannya waktu, atteke’ menggunakan sapi dan kerbau tidak 
ditemukan lagi, salah satu penyebabnya yakni kurangnya masyarakat yang memelihara 
kerbau. Karena semakin luasnya lahan pertanian, sehingga untuk mengembala kerbau 
sangatlah sulit, lambat laun kerbau menjadi punah. Dulu ketika memelihara kerbau 
tidak dibuatkan kandang melainkan dilepas begitu saja. Namun seiring luasnya lahan 
pertanian yang digarap oleh masyarakat, sehingga kerbau tidak diizinkan untuk dilepas 
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mencari makan sendiri. Sampai akhirnya kerbau tidak lagi menjadi hewan peliharaan 
saat itu. Kemudian sapi tetap dipelihara dan difungsikan membajak lahan pertanian.14 
Dapat ditarik kesimpulan latar belakang munculnya atteke’ yakni semakin 
bertambah luasnya lahan pertanian dan untuk memikul hasil penen sangatlah sulit serta 
adanya peliharaan hewan yang dapat digunakan mengangkut hasi pertanian ke rumah. 
Pada kenyataannya kegiatan atteke’ sudah dilakukan oleh masyarakat petani dengan 
memanfaatkan sapi dan kerbau sebelum adanya hubungan dagang yang dilakukan oleh 
penjual garam dengan masyarakat setempat dengan memanfaatkan tenaga kuda. 
Namun tidak menutup kemungkinan adanya hubungan dagang tersebut membawa 
pengaruh sehingga tenaga kuda pun dapat difungsikan oleh masyarakat petani di 
Dusun Kaluku Loe. Selain daripada itu, alasan lain munculnya atteke’ yakni didukung 
oleh pembuatan jalan menuju lokasi perkebunan. 
a. Perkembangan atteke’ 
Pada tahun 1960-an akibat semakin luasnya lahan pertanian yang digarap pada 
kondisi yang cukup terjal dan untuk memikul beban hasil panen sangatlah sulit, 
sehingga dibutuhkan tenaga hewan dalam proses pengangkutan. Tenaga hewan yang 
dimaksud disini bukan lagi kerbau ataupun sapi melainkan kuda. Karena kerbau dan 
sapi tidak dapat menjangkau lahan pertanian yang terjal sehingga kedua tenaga itu 
tidak digunakan lagi. 
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Gambar 2: Atteke’ 
Berdasarkan perkembangannya, masyarakat berusaha membeli kuda dan 
memeliharanya serta melatih agar dapat digunakan. Kini atteke’ yang dikenal bukan 
lagi menggunakan sapi dan kerbau melainkan menggunakan kuda dan dapat 
mengakses lahan pertanian yang terjal, tidak terbatas hanya pada area yang datar. 
Seperti yang dijelaskan oleh Dg. Maha: 
“Sibaku’ luara’na mo kokoa, ammalli mi taua jarang nipake atteke’ teami taua 
a’lembara’ iareka annyalangga, nasaba’ ballasa’ dudui taua punna la 
nyalangga turusi ki. Sisalai punna jarang nipake ni renrengna ji, jari jaranga 
ji nipake angngerang”. 
Artinya: 
“Semenjak luas lahan pertanian, akhirnya para petani membeli kuda untuk 
dipakai atteke’ karena petani sudah tidak mau memikul, terlalu siksa kalau 
harus memikul terus. Beda dengan menggunakan kuda cukup dikawal, jadi 
hanya kuda yang membawa beban hasil panen”.15 
Berdasarkan pendapat di atas, dengan semakin luasnya lahan pertanian 
menyebabkan masyarakat harus memelihara kuda dan beralih menggunakan kuda 
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dalam pelaksanaan atteke’ dan bukan lagi memikul. Karena menurutnya memikul akan 
semakin menyiksa mereka. 
Setelah masyarakat memelihara kuda, maka tidak langsung digunakan atteke’. 
Dibuatkan jalanan ke kebun terlebih dahulu, kemudian kuda dilatih agar tenang saat 
dikawal.  
Demikian halnya, menurut Dg. Juma’ setelah memperluas lahan perkebunan, 
membuat masyarakat petani berusaha membeli kuda dan melatihnya kemudian 
membuat jalanan menuju lokasi perkebunan. Orang pertama yang mempolopori 
pembuatan jalan adalah Dg. Sudding dan Dg. Gama, yaitu jalan menuju 
perkebunannya yang berada di Romang Toa. Romang Toa merupakan nama kebun. 
Romang artinya hutan dan toa artinya tua, kebun tersebut memang dikenal sebagai 
hutan tua. Kemudian dihari berikutnya masyarakat turun bersama-sama mengerjakan 
jalan. Disinilah awal mula jalan dikerja sebagai awal perbaikan jalan menuju lokasi 
perkebunan yang lain.16 
b. Alat yang Digunakan dalam Pelaksanaan Atteke’ 
Terdapat alat khusus yang digunakan dalam pelaksanaan atteke’, alat tersebut 
dibuat dan didesain sedemikian rupa agar nyaman digunakan oleh hewan. Dahulu 
ketika atteke’ dilakukan dengan menggunakan sapi dan kerbau, dibuatkan alatnya 
namun berbeda dengan yang dikenakan oleh kuda. Perbedaannya disini yakni pada 
ukurannya, dimana punggung sapi dan kerbau lebih lebar dibandingkan punggung 
kuda.17 
Adapun alat yang digunakan oleh kuda dalam pelaksanaan atteke’ adalah: 
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 Kamboti adalah anyaman daun lontar atau rotan berbentuk melingkar 
berukuran panjang dan memiliki tali pada bagian tengahnya untuk digantung.Kamboti 
sendiri berfungi sebagai tempat mengisi hasil penen. Muatan kamboti biasanya sekitar 
setengah karung pupuk, untuk satu ekor kuda membawa empat buah kamboti yang 
setara dengan dua karung pupuk.  
Gambar 3: Kamboti 
2) Sampe 
Sampe adalah tempat menggantung kamboti dan pengikat rombo serta ambang 
poti yang terbuat dari kayu dan biasanya kayu yang digunakan adalah batang nangka, 
tujuan batang nangka digunakan sebagai bahan dasar pembuatan sampe agar tahan 













 Rombo adalah perpaduan antara tali dan kain yang dianyam sebagai pengikat 
sampe untuk menahan sampe pada punggung kuda. Dibuat sedemikian rupa agar 
nyaman digunakan oleh kuda, dipasang pada dada dan perut kuda dengan tujuan agar 
sampe tidak jatuh saat digunakan. 
Gambar 5: Rombo 
4) Ambang Poti 
Ambang poti adalah tali yang dililiti kain atau selang, bentuknya menyerupai 
rombo, digunakan sebagai penahan antara sampe dan ekor kuda yang berfungsi 














Pa’lapa’ (pengalas) adalah kain tebal yang digunakan sebagai pengalas 
sebelum sampe dipasang pada punggung kuda. Karena sampe terbuat dari kayu maka 
diperlukan pengalas agar tidak menyakiti punggung kuda. Pa’lapa’ biasanya terbuat 
dari karung goni atau kain tebal seperti selimut bekas. 
Gambar 7: Pa’lapa’  
Menurut Dg. Maha terdapat perbedaan pemasangan sampe pada kuda jantang 
dan kuda betina: 
“Punna jarang laki tenaja nammake ambang poti nasaba’ rua ji rombo napake 
nia nipasang ri barambanna rampi’ bangkeng dallekangna siagang ri 
battanna. Sisalai punna jarang gana ammakei ambang poti sambe rombo ri 
bageang battanna nasaba’ se’reji rombo napake punna jarang gana ka nikodi 
battanna biasa todo’ loccoki jaranga punna teanangi” 
Artinya: 
“Kalau kuda jantang tidak perlu menggunakan ambang poti karena dipakaikan 
dua buah rombo yang dipasang pada dada dekat kaki depan dan bagian 
perutnya. Berbeda dengan kuda betina dipasangkan ambang poti sebagai 
pengganti rombo bagian perut karena kuda betina hanya menggunakan satu 
rombo alasannya akan berpengaruh pada perut kuda termasuk kuda yang 
sedang hamil akan menyebabkan keguguran”.18 
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Pendapat lain juga mengatakan: 
“Penggunaan ambang poti hanya diperuntukkan pada kuda betina karena 
rombo yang digunakan hanya satu yaitu pada bagian dadanya. Namun pada 
kuda jantang sebenarnya tidak masalah jika dipasangkan ambang poti juga. 
Akan tetapi, dengan dua rombo sudah mampu menahan beban yang 
dibawanya”.19 
Berdasarkan wawancara di atas, dimana terdapat perlakuan berbeda antara 
kuda jantang dan kuda betina. Kuda jantang tidak wajib memakai ambang poti, namun 
jika ada tidak masalah. Berbeda dengan kuda betina, wajib menggunakan ambang poti 
karena rombo yang digunakan hanya satu buah, sehingga ambang poti dianggap 
sebagai pengganti untuk menguatkan rombo yang satunya. Tujuan rombo hanya satu 
bagi kuda betina yakni agar tidak menyiksanya, dalam hal ini jika perutnya diikat erat 
dapat berbahaya pada sistem reproduksinya atau jika kuda sedang hamil dapat 
menyebabkan keguguran. Pada dasarnya pula kuda betina akan mengamuk jika diikat 
perutnya berbeda dengan kuda jantang. 
Seberapa penting alat tersebut yakni saling menguatkan satu sama lain agar 
terjadi kerjasama yang sempurna antara alat satu dengan alat lainnya. Seperti ambang 
poti pada kuda betina sangat penting adanya agar sampe tidak bergerak ke depan, 
mengingat kondisi jalan dan lahan yang akan ditempuh cukup terjal. Satu kesatuan alat 
itu penting apabila salah satu diantaranya tidak ada maka yang lain tidak dapat 
berfungsi dengan baik dan justru dapat membahayakan kuda.  
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Gambar 9: Pemasangan Sampe (Kuda Betina) 
 Gambar di atas memperlihatkan perbedaan pemasangan alat atau dikenal 
dengan sebutan sampe pada kuda jantang dan kuda betina. Dimana kuda jantang 
menggunakan dua buah rombo sedangkan kuda betina hanya satu. Akan tetapi, kuda 
betina menggunakan ambang poti sedangkan kuda jantang tidak. Kedua perbedaan 
tersebut sama-sama memberikan fungsi yang sama agar alat yang digunakan dapat 
terpasang dengan sempurna dan tidak membahayakan serta menyiksa kuda. 
Kuda yang dipakai atteke’ adalah kuda yang telah terlatih. Tidak sembarang 
kuda dapat digunakan, biasanya hanya pemiliknya yang mengawal kudanya. 





1) Memberi makan dan minum untuk menjaga stamina saat digunakan 
2) Memandikan kuda agar bersih dan segar saat digunakan 
Akibat luasnya lahan pertanian dan memerlukan pupuk yang banyak sehingga 
banyak pula karung pupuk yang diperoleh dan dapat digunakan sebagai tempat hasil 
panen atau jagung yang sudah dikupas. Sehingga penggunaan kamboti telah 
tergantikan oleh karung pupuk. Oleh karena itu, masyarakat sepakat menggunakan 
karung pupuk, dan karung yang disepakati yakni karung jenis urea atau sejenisnya. 
Tujuannya untuk menyelaraskan agar tidak terjadi kecemburuan satu sama lain. Selain 
daripada itu, penggunaan karung pupuk dipandang mudah. Sebagaimana pendapat Dg. 
Salam: 
“Kalau kita menggunakan karung pupuk, akan lebih mudah karena tidak 
mengantri saat mengisi kamboti yang akan kita pakai sebanyak empat buah dan 
harga kamboti yang relatif mahal namun cepat rusak. Karena itu, disepakati 
menggunakan karung pupuk selain mudah juga tidak mengeluarkan biaya 
untuk membeli kamboti”.20 
Berdasarkan pendapat Dg. Salam bahwa terdapat perbedaan antara penggunaan 
kamboti dan karung bekas pupuk, jika menggunakan kamboti akan memakan waktu 
yang cukup lama, berbeda dengan penggunaan karung bekas pupuk, dapat langsung 
dijahit dan diangkut oleh kuda. Sebab ketika panen telah dilakukan, beberapa hari 
sebelum dilakukan atteke’ pelaksana mengisi kembali hasil panen yang ada pada 
rumah kebun ke dalam karung untuk kemudian diangkut oleh kelompok atteke’. Hal 
itu dapat menghindari terjadinya antrian panjang yang dapat memperlambat pekerjaan 
dan menyebabkan kuda berkelahi. Kemudian alasan lain dari penggunaan karung 
yakni harga kamboti relatif mahal namun cepat rusak. 
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c. Kesepakatan dalam Pelaksanaan Atteke’ 
Atteke’ yang dilakukan secara bersama-sama diikat oleh kesepakatan tertentu 
yang harus dijalankan oleh setiap anggota yang tergabung dalam kelompok tersebut. 
Kesepakatan tersebut bentuknya tidak tertulis, seperti yang dijelaskan oleh Dg. Maha 
sebagai berikut: 
“Jari nia’ parajanjianna punna atteke’ taua iyami antu tappintallung ji 
lalangna sitau iareka sikayu jarang. Punna nia ero’ labbi tena tonja jari 
masalah tapi biasanya ta pintallung ji tassiallo” 
Artinya: 
“Jadi kesepakatan dalam pelaksanaan atteke’ yakni setiap orang atau setiap 
satu ekor kuda hanya tiga kali membawa pulang ke rumah pelaksana. Akan 
tetapi, kalau ada yang mau lebih dari tiga kali itu tidak jadi masalah tapi 
biasanya yang mampu dilakukan dalam sehari hanya sampai tiga kali”.21 
Kemudian H. Rading juga memberikan pendapatnya terkait kesepakatan dalam 
pelaksanaan atteke’: 
“Injo parajanjianna memang pintallung ji tapi biasa nia’ punna ambani 
kokonna biasa la’bi ri pintallunga. Inne parajanjianga pole sebenarnya tenaja 
na nitulisi ki tapi mula mula na memang nisepakati wattunta pertama atteke’ 
nasaba’ anjarimi kabiasang, ka ballasa dudui jaranga.” 
Artinya: 
“Sejak awal kesepakatan hanya tiga kali namun biasanya jika kebunnya dekat 
bisa lebih dari tiga kali. Ini juga kesepakatan yang berlaku bentuknya tidak 
tertulis akan tetapi awal mula dilakukannya atteke’ sudah diketahui karena 
telah menjadi kebiasaan, tujuannya agar tidak menyiksa kuda”.22 
Berdasarkan wawancara di atas, kesepakatan atau aturan kompensional yang 
dipahami dan dijalankan oleh masyarakat dalam pelaksanaan attteke’, bentuknya tidak 
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tertulis tetapi sudah diketahui oleh semua anggota masyarakat yang sering tergabung 
dalam kelompok atteke’. Kesepakatan tersebut hanya tiga kali kecuali jika jarak 
tempuh perkebunannya dekat dan mudah diakses bisa lebih dari tiga kali. 
Biasanya untuk memanfaatkan tiga kali itu, dimulai pada pagi hari sebelum 
waktu makan siang. Sebisa mungkin, yang tergabung dalam kelompok tersebut telah 
mencapai masing-masing dua kali pulang membawa hasil panen ke rumah. Untuk 
mencapai dua kali itu, diperlukan waktu sampai sekitar pukul 11.00-12.00 wita 
tergantung jarak tempuh ke lokasi perkebunan. Setelah itu, dilanjutkan makan siang. 
Setelah istirahat beberapa menit dilanjutkan lagi yang ketiga kalinya atau yang 
terakhir untuk hari itu pada satu orang pemilik hasil panen. Biasanya mereka mencapai 
target pada pukul 14.00 wita. Setelah mencapai target kemudian dilanjutkan minum 
kopi sambil istirahat dan kembali ke rumah masing-masing. 
Adapun maksud dan tujuan ditentukannya target tiga kali sehari pada satu 
pemilik hasil panen, yakni: 
1) Tidak menyiksa kuda 
2) Memiliki waktu mengambil makanan (rumput) 
3) Menjaga stamina kuda saat digunakan pada hari berikutnya.23 
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan menjelang pelaksanaan atteke’, yakni:  
1) Memperhatikan kondisi cuaca. Sebelum melaksanakan atteke’, Hal utama 
yang harus diperhatikan adalah cuaca. Waktu yang tepat yakni panas matahari 
untuk menjaga agar hasil panen tidak rusak dan jalanan tidak licin yang dapat 
mempengaruhi berlangsungnya atteke’. 
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2) Menjelang satu hari sebelum dilakukan atteke’, pelaksana yang mendapat 
giliran memberi informasi kepada masyarakat petani yang ada di Dusun 
Kaluku Loe bahwasanya esok hari akan dilakukan atteke’. Namun masyarakat 
tidak dipanggil satu persatu melainkan hanya memberikan informasi kepada 
beberapa orang saja, dengan begitu bagi yang ingin bergabung dalam 
kelompok tersebut hadir esok harinya, demikian halnya pada hari berikutnya 
pelaksana yang lain melakukan hal yang sama. 
3) Bagi perempuan atau sang istri yang mendapat giliran atteke’ mempersiapkan 
makanan. Selain makanan berat, disiapkan pula makanan ringan berupa kue. 
Karena nasi dan kue sudah menjadi makanan wajib yang harus disiapkan. 
4) Pelaksana bertugas mencatat dengan baik siapa yang hadir membantunya 
untuk kemudian dibalas dikemudian hari ketika telah melaksanakan atteke’ 
pula.24 
Terkait jumlah anggota dalam kelompok atteke’ yakni tidak terbatas. 
Kemudian jika hasil panen tidak terlalu banyak dan cepat selesai maka dilanjutkan 
pada pemilik jagung yang lain yang siap diangkutkan. 
Masyarakat petani di Dusun Kaluku Loe sudah lama terikat dengan kegiatan 
atteke’. Namun saat ini, atteke’ sudah hampir tidak ditemukan lagi. Kalaupun masih 
ada yang melakukannya hanya terbatas pada beberapa orang. Hal itu erat kaitannya 
dengan pengaruh teknologi yang memasuki wilayah pertanian di Dusun Kaluku Loe. 
Sebagaimana pendapat Taslim Dg. Tompo’: 
“Saat ini atteke’ yang dilakukan secara bersama-sama sudah tidak ditemukan 
lagi, diakibatkan adanya pengaruh teknologi. Kalaupun masih ada yang 
melakukannya, itu sudah tidak seramai dulu, melainkan hanya dijalankan 
sendiri-sendiri. Saya sendiri sebagai orang yang tidak dapat memfungsikan 
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tenaga mesin merasa terbantu dengan adanya tenaga mesin. Sebab cukup saya 
turut membantu yang bisa dibantu dalam kegiatan pertanian seperti panen 
jagung atau menanam, dan masyarakat juga membantu saya mengangkut hasil 
panen ke rumah saya. Saya merasa ini adalah hal baik yang harus 
dipertahankan, teknologi ini difungsikan tetapi tidak mengubah sikap saling 
membantu yang ada dari dulu”.25 
Masyarakat Desa Tanete yang mendiami Dusun Kaluku Loe, hampir 
keseluruhan menggantungkan diri pada alam untuk bertani, dimana hal utama yang 
mempengaruhi adalah luasnya lahan pertanian. Kemudian disebabkan tingkat 
pendidikan masih sangat rendah yang membuatnya terpaksa harus bertani. 
B. Dampak Teknologi Terhadap Pelaksanaan Atteke’ Bagi Masyarakat Petani di 
Dusun Kaluku Loe Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa 
Arus modernisasi kian hari makin maju dan tidak terbendung lagi, sehingga 
mempengaruhi berbagai sektor terutama pada sektor pertanian khususnya wilayah 
pedesaan. Modernisasi dipahami sebagai suatu bentuk perubahan sosial ke arah yang 
lebih maju, yang bertujuan agar meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Meliputi 
perubahan dari bentuk tradisional menuju cara modern.26 
Seperti yang terjadi di berbagai wilayah di Indonesia bahwa teknologi semakin 
hari semakin dibutuhkan. Namun, bagi masyarakat pedesaan seberapa pentingnya 
teknologi tidak akan menghilangkan bentuk kesederhanaan yang ada. Dimana peran 
manusia masih sangat dibutuhkan.27 Seperti yang terjadi pada masyarakat petani 
Dusun Kaluku Loe, walaupun telah terjadi perubahan pelaksanaan atteke’ menjadi 
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a’ojek, peran manusia dan hewan masih sangat dibutuhkan. Pada kondisi perkebunan 
yang memiliki akses jalan rusak dan tidak memungkinkan motor melewatinya, 
kerusakan tersebut bisa diakibatkan oleh bencana alam dan lain sebagainya. Pada 
situasi demikian, maka atteke’ menjadi jalan satu-satunya yang harus di tempuh, 
karena hanya dilakukan perbaikan jalan yang berskala kecil dan kuda dapat 
melewatinya.  
Peran teknologi yang pengaruhnya sangat dahsyat telah menyebabkan 
perubahan dalam pelaksanaan atteke’. 
1. Pengaruh Teknologi Terhadap Proses Pengangkutan Hasil Panen di 
Dusun Kaluku Loe Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Gowa 
Pengangkutan bahan hasil pertanian sudah dilakukan sejak dulu kala dengan 
menggunakan alat sederhana seperti tenaga manusia maupun binatang/hewan ternak. 
Peralatan pengangkutan kini telah berkembang seiring dengan kebutuhan masyarakat 
dalam upaya memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Pengangkutan dipahami sebagai suatu proses pemindahan barang dari suatu 
tempat ke tempat lain. 
a. Atteke’ Menjadi A’ojek 
A’ojek merupakan suatu kegiatan mengangkut hasil pertanian menggunakan 
motor modifikasi. Awalnya motor modifikasi digunakan oleh para petani di Pinrang 
yang dikenal dengan taksi, motor tersebut didesain untuk medang licin dan berlumpur. 
Taksi atau tassi (Pinrang) adalah motor modifikasi, taksi bukan mobil akan 
tetapi motor yang telah dimodifikasi untuk mengangkut gabah. Motor tersebut menjadi 
pengganti kuda sebagai sarana angkutan andalan para petani saat musim panen yang 
merupakan alat transportasi selama puluhan tahun. Dengan hadirnya taksi gabah 





menggunakan sarana motor taksi karena mampu mengangkut ratusan karung gabah 
perhari tergantung jarak dan kondisi medangnya sehingga gabah petani tidak rusan 
lantaran tinggal berminggu-minggu kehujanan di tengah sawah.28 
Awal mula keberadaan motor modifikasi atau taksi bermula ketika petani yang 
ketika itu masih mengandalkan tenaga kuda kewalahan untuk mengangkut hasil panen 
mereka. Produksi padi petani yang melimpah tidak diiringi dengan pertumbuhan kuda 
yang siap mengangkut hasil panen mereka. Banyak gabah rusak lantaran tinggal 
berminggu-minggu dan kehujanan di tengah sawah dan tak kunjung diangkut oleh 
kuda. 
Para petani mulai memodifikasi motor, rangka motor diganti dan dibuat lebih 
tinggi agar dapat digunakan di medang berlumpur. Bagian depan dibuat lebih luas 
seukuran dengan satu karung gabah, sementara dibagian belakang dibuat sadel khusus 
berbentuk pipih dari besi agar mudah dikendalikan di medang sulit, ban dan joknya 
didesain khusus membuat kendaraan tersebut mampu menaklukkan medang sulit 
termasuk lumpur yang sukar dilalui kuda. 
Belakangan motor sejenis tersebar dan berkembang luas ke daerah sekitarnya 
termasuk di Polewali Mandar sudah ada sekitar tahun 2007, Kabupaten Gowa dan 
diberbagai wilayah lainnya. Kendaraan tersebut menggantikan peran kuda sebagai 
sarana angkutan petani saat musim panen.29 
Sejak tahun 2010 masyarakat petani di Dusun Kaluku Loe sudah menggunakan 
dan memanfaatkan motor sebagai alat pengangkut makanan ternak, pupuk dan hasil 
panen namun motor yang digunakan belum dimodifikasi sehingga aksesnya pun masih 
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terbatas. Pada motor tersebut hanya dipasang kayu atau bambu pada jok belakang lalu 
diikat sebagai tumpuan dari beban yang dibawa. 
Menurut seorang petani muda terkait keberadaan motor ojek atau motor 
pagandeng di Dusun Kaluku Loe,  
“Hanya butuh beberapa waktu tidak sampai satu tahun saat pertama kali 
dikenal adanya motor ojek dengan bentuknya seperti yang digunakan sekarang 
yang ditiru dan dibuat di Kecamatan Biringbulu, membuat kami berusaha 
untuk memilikinya karena selain dapat memudahkan kami mengangkut hasil 
panen juga dapat digunakan sehari-hari asal tidak dipakai keluar Kota dan 
muatannya pun banyak. Tapi butuh keahlian untuk mengendarainya saat 
membawa beban karena nyawa menjadi taruhannya.”30 
Berdasarkan pendapat di atas, bahwa awal mula keberadaan motor ojek di 
Dusun Kaluku Loe tidak langsung diproduksi dari Dusun Kaluku Loe melainkan 
meniru dari Kecamatan Biringbulu yang dikenal juga sebagai lahan pertanian jagung 
kuning yang luas. Dengan melihat cara kerja dari motor ojek tersebut membuat 
masyarakat ingin memilikinya bahkan tidak sedikit motor pribadinya yang ia bawa 
untuk diubah menjadi motor ojek. 
Menurut Kepala Dusun Kaluku Loe, bahwa keberadaan motor ojek sudah ada 
sekitar tahun 2015. Namun pada awal diperkenalkannya tidak langsung digunakan 
untuk mengangkut hasil pertanian melainkan dipelajari di samping dilakukan 
perluasan jalan terlebih dahulu oleh masyarakat petani sampai akhirnya masyarakat 
mulai membeli atau memodifikasi motor pribadinya.31  
Adapun pendapat salah seorang warga dusun kaluku Loe terkait awal mula 
keberadaan motor ojek di Dusun Kaluku Loe: 
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“Na nia’ pakaramula motoro’ ojek kinne ri kamponga, iyami antu i Aming. 
Limantaung laloa injo i Aming mintungku, ri Datara ki ammantang tapi 
kokonna loe ri Tonrorita Kecamatan Biringbulu. Nacini ki tau Biringbuluka 
a’ojek, na suro pare todo’ nampa na pake mi ta’lemae na pappicinikang tau 
kinnea, na pakaramula tongmi na pake ojek batara’ areka napake angngalle 
kanre olo’-olo’”. 
Artinya: 
“Awal adanya motor ojek di kampung ini yakni miliknya Aming sekitar tahun 
2015, Aming itu adalah menantu saya dari Desa Datara tapi banyak kebunnya 
di Tonrorita Kecamatan Biringbulu. Dia melihat orang Biringbulu 
menggunakan motor ojek, jadi dia juga suruh buat motor ojek setelah itu dia 
bawa kesini di kampung, kemudian diperlihatkan kepada masyarakat sekaligus 
ia gunakan mengangkut jagung atau dia pake mengangkut makanan ternak”.32 
Sebagaimana pendapat Dg. Rana bahwa orang pertama yang memiliki motor 
ojek atau motor pagandeng yang bentuknya sudah sempurna di Dusun Kaluku Loe 
adalah Dg. Aming yang dibeli dari Kecamatan Biringbulu sekitar tahun 2015. 
Dapat ditarik kesimpulan terkait bentuk motor ojek yang sudah sempurna 
seperti yang digunakan oleh masyarakat sekarang tidak digunakan dan diproduksi 
pertama kali di Dusun Kaluku Loe, melainkan diperoleh dari Kecamatan Biringbulu 
Kabupaten Gowa meskipun kenyataannya sebelum orang Biringbulu memperkenalkan 
motor ojek dengan bentuknya yang sudah sempurna masyarakat di Dusun Kaluku Loe 
sudah lama mengenal motor pagandeng hanya saja mereka masih takut 
menggunakannya dan belum berani membeli karena dilihat kondisi lahan di Dusun 
Kaluku Loe yang begitu sulit dilalui oleh kendaraan. Masyarakat mulai mengenal 
motor pagandeng setelah melihat cara kerja yang dilakukan oleh para petani Pinrang. 
Namun yang membedakan antara motor modifikasi di Pinrang dan di Desa Tanete 
khususnya wilayah dataran tinggi di Gowa yakni pada bentuknya, dimana bentuk 
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motor taksi di Pinrang dibuat lebih tinggi karena akan melewati medang berlumpur. 
Sedangkan di Kabupaten Gowa termasuk di Dusun Kaluku Loe bentuknya hanya 
diubah dengan menambahkan besi pada bagian depan dan belakang tujuannya agar 
dapat membawa beban yang banyak. Motor tersebut tidak diubah bentuknya menjadi 
lebih tinggi dari sebelumnya karena dilihat medangnya pada perkebunan yang 
difungsikan mengangkut hasil panen dalam hal ini jagung, ubi, makanan ternak 
sayuran dan lain sebagainya yang aksesnya menuju lokasi perkebunan memanfaatkan 
jalan tani. 
Di Kabupaten Gowa khususnya wilayah dataran tinggi, motor ojek disebut pula 
sebagai motor pagandeng dengan jenis motor bebek yang telah dimodifikasi sehingga 
dapat digunakan mengangkut hasil pertanian, makanan ternak dan lain sebagainya.  
Adapun pendapat Abd. Asis terkait penamaan motor ojek: 
“Dikatakan motor ojek karena berasal dari motor yang awalnya digunakan 
untuk mengantar orang pada lokasi tertentu. Akan tetapi, karena telah 
dilakukan modifikasi sehingga bertambah fungsinya menjadi pengangkut hasil 
panen. Terkait penamaannya yakni berdasarkan kebiasaan, dari dulu semenjak 
ada kendaraan tersebut sudah diperkenalkan dengan sebutan demikian. 
Tujuannya sama-sama mengangkut namun sepeda motor ini bertambah 
fungsinya atau beralih fungsi utamanya yakni digunakan untuk mengangkut 
hasil pertanian di samping masih dapat digunakan sebagai kendaraan sehari-
hari”.33 
Berdasarkan pendapat di atas, terkait penamaan motor yang digunakan 
mengangkut hasil pertanian, disebabkan sudah menjadi kebiasaan dalam 
penyebutannya. Dimana sejak dulu saat digunakan mengantar orang, kendaraan 
tersebut sudah diperkenalkan dengan sebutan motor ojek.  Kemudian saat ini beralih 
fungsi utamanya karena telah dilakukan modifikasi, namun tetap dinamakan motor 
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ojek. Masyarakat juga biasa menyebutnya dengan sebutan motor pagandeng (motor 
pengangkut). Motor ini selain dapat mengangkut hasil pertanian juga masih dapat 
digunakan mengantar orang namun tujuannya terbatas yakni tidak masuk perkotaan. 
Setelah adanya motor ojek dan telah dilakukan perbaikan jalan, maka tidak 
langsung digunakan a’ojek dengan membawa beban yang banyak melainkan dipelajari 
terlebih dahulu dengan beban standar sampai kira-kira yang mengendarainya mampu 
melakukannya. 
Penggunaan motor ojek sama halnya dengan penggunaan motor pada 
umumnya. Dilakukan modifikasi dengan menambahkan alat berupa besi sebagai 
tempat hasil panen. 
Sebagaimana pendapat Dg. Kanro seorang pemilik bengkel dan modifikasi 
motor ojek: 
“Setelah beberapa orang yang memiliki motor ojek di Dusun Kaluku Loe, maka 
saya berinisiatif untuk membuatnya juga. Saat ini sudah tidak terhitung jumlah 
motor ojek yang sudah saya buat. Dan saya melihat khusus di Dusun Kaluku 
Loe sudah hampir keseluruhan masyarakat memilikinya, tidak hanya itu 
bahkan saya sering menerima jasa pembuatan dari daerah-daerah lain. Pada 
saat saya memodifikasi saya tambahkan beberapa alat sampai kekuatannya 
mencapai dua kali lipat sebab ini akan terjun ke lokasi yang sulit, maka butuh 
dua kali lipat tenaga agar lama dipakai dan tidak membahayakan penggunanya. 
Untuk jasa modifikasi bisa mencapai 4-5 juta perunit tergantung model 
pesanan dari konsumen”.34 
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Gambar 10: Modifikasi Motor Ojek 
Gambar di atas, memperlihatkan pengubahan motor yang biasa digunakan 
sehari-hari atau modifikasi yang dilakukan oleh ahlinya, dimana dalam melakukan 
modifikasi motor ojek diberikan penambahan beberapa alat seperti besi sebagai tempat 
penyangga atau tempat beban yang akan diangkut pada bagian belakang dan depan 
motor kemudian memindahkan rem kaki mejadi rem tangan.  
Seberapa canggih dan kuatnya motor ojek tidak akan berfungsi sebagai alat 
pengangkut hasil panen ke rumah tanpa adanya perbaikan jalan. Seperti halnya atteke’ 
perbaikan jalan akan menopang berfungsinya kuda yang digunakan.  
b. Batas dan Jumlah Angkutan 
Jika dibandingkan antara atteke’ dan a’ojek, maka terdapat perbedaan antara 
keduanya. A’ojek dapat mempercepat pekerjaan selesai, di samping itu pula muncul 





Waktu yang dimanfaatkan dalam menggunakan kuda berbeda dengan motor 
ojek atau motor pagandeng. Dimana dalam menggunakan kuda dapat dilihat dari jarak 
tempuh jauh atau dekat lokasi perkebunan. Namun pada umumnya batas yang 
digunakan yakni setiap peserta membawa hasil panen ke rumah sebanyak tiga kali. 
Akan tetapi hal itu bukan aturan mutlak namun dilihat dari jarak lokasi perkebunan, 
jika lokasinya jauh maka hanya tiga kali akan tetapi jika lokasinya dekat bisa lebih dari 
tiga kali. Kemudian jika menggunakan motor dilakukan sampai selesai hasil panen 
diangkut. Namun jika hasil panen sedikit dapat beralih pada pemilik yang lain. 
Angkutan yang dibebankan kepada kuda terbatas tergantung kekuatan yang 
dimiliki oleh kuda. Pada umumnya, jumlah angkutan sebanyak 2 karung atau setara 
dengan 4 buah kamboti. Boleh lebih atau kurang tergantung kekuatan kuda yang 
digunakan. Lain halnya dengan penggunaan motor yang bisa mengangkut 3-4 karung 
bahkan lebih tergantung kemampuan pengendara dalam mengendalikan motor 
ojeknya. 





Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa a’ojek muatannya lebih 
banyak karena dapat membawa 3-4 karung bahkan lebih, tergantung kondisi jalan yang 
dilalui. Berbeda dengan atteke’ dengan memperhatikan kekuatan kuda sehingga 
jumlah dan batas angkutan tergantung kekuatan kuda. 
Selain mengikuti perkembangan teknologi, hal lain yang menjadi alasan 
masyarakat beralih menggunakan motor ojek yakni jumlah angkutan dan waktu yang 
tidak dibatasi serta ikut andilnya para pemuda dalam melakukannya. Dimana dalam 
pelaksanaan atteke’ hanya sedikit kaum muda yang ikut andil di dalamnya karena 
harus berjalan kaki berbeda dengan a’ojek anak sekolahpun kadang ikut berpartisipasi. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Dg. Marwan, yakni: 
“Dulu waktu masih atteke’, hanya orang tua yang ikut andil di dalamnya 
bahkan banyak masyarakat yang sudah tua sekali tetap pergi atteke’ karena 
sudah merupakan kewajiban jika mau dibantu maka harus membantu pula”.35 
Pendapat lain juga mengatakan: 
“Porei nenne a’ojeka, loe na erang, anak mudayya pole eromi lampa ojek 
sisalai riwattunna atteke’ saing tau toa-toa lampa teke’. 
Artinya: 
“Sekarang sudah bagus, motor ojek banyak muatannya, anak muda juga sudah 
mau ikut berpartisipasi berbeda ketika masih atteke’ hanya orang tua saja yang 
melakukannya”.36 
Kesimpulannya adalah sebelum dikenal adanya motor ojek peran orang tua 
yang mendominasi, anak muda masih menjadi penonton. Demikian juga masyarakat 
petani mempunyai keterikatan, tidak melihat batas usia selagi mereka berkebun dan 
butuh bantuan tenaga orang lain maka ia harus tergabung dalam kelompok atteke’. 
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Berbeda saat ini dengan hadirnya motor ojek menyebabkan masyarakat lebih peduli 
terhadap mereka yang tidak sanggup ke kebun disebabkan beberapa hal, dengan 
menggunakan motor ojek yang sudah besar kemungkinan tidak semua orang bisa 
mengendarainya. Akan tetapi, mereka tetap dibantu dengan beberapa syarat yakni 
pemilik jagung menanggung bensin dan makannya serta memberikan bantuan pada 
bentuk pekerjaan yang lain. 
Seperti pendapat Sandi seorang petani muda dan pelaku ojek jagung: 
“Kami akan membantu siapa saja terutama bagi mereka yang tidak dapat 
mengendarai motor ojek, namun mau terlibat membantu dalam pelaksanaan 
pekerjaan apapun di kebun dan dengan catatan dia yang beli bensin dan 
menyiapkan makanan”.37 
Jadi, dalam pelaksanaan a’ojek bentuk kemanusiaan lebih terlihat mengingat 
mereka yang dapat mengendarai motor ojek siap membantu siapa saja yang 
membutuhkan bantuan, khususnya bagi mereka yang tidak dapat mengendarai motor 
ojek atau tidak dapat berpartisipasi diakibatkan sedang sakit pada saat musim panen. 
Disini nampak peran teknologi benar-benar dimanfaatkan oleh masyarakat petani di 
Dusun Kaluku Loe. Kemudahan yang diperoleh menyebabkan munculnya bentuk 
kemanusiaan untuk terus menolong orang lain. 
2. Kelebihan A’ojek 
Adapun kelebihan dari a’ojek yakni: 
a. Jumlahnya tidak dibatasi, dalam melaksanakan atteke’ umumnya hanya dilakukan 
sampai tiga kali dalam sehari pada satu orang pemilik hasil panen karena dapat 
menyiksa kuda. Sedangakan a’ojek tidak dibatasi dan dilakukan sampai sore atau 
sampai selesai hasil panen diangkut. 
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b. Muatannya lebih banyak, pada pelaksanaan atteke’ umumnya hanya membawa 
empat kamboti atau dua karung tergantung kekuatan yang dimiliki oleh kuda, 
berbeda dengan a’ojek yang muatannya banyak, tidak ditentukan selama 
pengemudinya mampu menahan beban tersebut. 
c. Pekerjaan cepat selesai, pada pelaksanaan atteke’ karena mengandalkan tenaga 
hewan sehingga memakan waktu yang cukup lama jika dibandingkan dengan 
menggunakan motor ojek.  
d. Anggotanya tidak dibatasi, yang dapat bergabung dalam kelompok atteke’ hanya 
mereka yang memiliki kuda dan biasanya hanya orang dewasa yang 
melakukannya. Berbanding terbalik dengan a’ojek siapapun bisa bergabung baik 
dari kalangan tua ataupun muda, dari yang dapat mengendarai motor ojek ataupun 
tidak. 
Seperti pendapat Dg. Basi yang memberikan pandangan terhadap perbedaan 
antara atteke’ dan a’ojek: 
“Riolo wattunna towwa atteke’ sallo dudu nijama jama-jamanga sisalai nenne 
jari katte para-paranna pakoko liba maki lette’ jamai jama-jamang maraenga” 
Artinya:  
“Dulu saat atteke’ lama sekali dikerjakan berbeda saat ini sehingga kami 
masyarakat petani cepat beralih untuk melakukan pekerjaan yang lain”.38 
Berdasarkan pendangan di atas, dapat dibandingkan pelaksanaan atteke’ dan 
a’ojek dilihat dari waktu yang digunakan. Jika atteke’ dengan mengendalikan tenaga 
hewan memakan waktu yang cukup lama, lain halnya dengan a’ojek dengan 
memanfaatkan tenaga mesin hanya memerlukan waktu beberapa hari dalam satu 
musim panen. 
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3. Tata Cara Pelaksanaan A’ojek 
Dalam melaksanakan a’ojek terdapat hal yang dianggap penting dan harus 
dilaksanakan oleh setiap anggota kelompok. Adapun tata cara pelaksanaan a’ojek: 
a. Membagi tugas 
Setiap individu dari kelompok a’ojek mendapat tugas guna saling melengkapi 
agar pekerjaan dapat diselesaikan dengan sempurna. Adapun tugas bagi anggota 
kelompok a’ojek yakni: 
1) Pa ojek (pengendara motor ojek), tugas orang ini adalah mengendarai motor 
ojek membawa beban hasil panen ke rumah pemiliknya 
2) Pa Sorong (yang mendorong), tugas orang ini adalah mendorong motor ojek 
saat mendapati titik jalan yang rusak parah atau tikungan tajam 
3) Appa’nassa (mengumpulkan), tugas dari orang ini adalah mengumpulkan 
karung yang sudah diisi jagung pada lahan pertanian untuk dibawa ke pinggir 
jalan atau ke tempat tertentu sebelum diangkut oleh pa ojek 
4) Appakabaji’ kekkese’ (orang yang memperbaiki jalanan), tugas dari orang ini 
adalah memperbaiki jalan yang rusak dan terkikis oleh bekas ban motor serta 
menyingkirkan batu-batu yang ada di jalan. 
b. Menyiapkan bensin 
Mengenai persiapan yang disiapkan oleh pemilik hasil panen, sama halnya 
dalam pelaksanaan atteke’. Namun pada kegiatan a’ojek, akibat difungsikannya mesin 
maka membutuhkan bahan bakar yakni bensin. Jadi, bagi pelaksana atau pemilik hasil 
penen yang mendapat giliran diangkut hasil panennya mempersiapkan bensin yang 
akan digunakan, demikian halnya bagi pelaksana yang lain.39 
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Sebagaimana pendapat Dg. Kamaruddin mengenai pelaksanaan a’ojek: 
“Dalam melaksanakan kegiatan a’ojek semua petani dapat tergabung dalam 
kelompok yang dibuat, baik yang pintar mengendarai motor ojek ataupun tidak 
asalkan dia mau mendorong atau memperbaiki jalanan yang rusak. Sebenarnya 
adanya motor ojek sebagai alat pengangkut hasil panen ini bukan alasan bagi 
para petani untuk tidak mau melakukan kerjasama karena bagi mereka yang 
tidak dapat mengendarai motor ojek dia bisa melakukan pekerjaan yang lain.”40 
Sebagaimana pendapat di atas, bahwa a’ojek dapat merangkul semua 
masyarakat yang memiliki lahan pertanian, baik yang bisa mengendarai motor ojek 
ataupun tidak, semua bisa bergabung dalam kelompok tersebut. Tugas mereka yang 
tidak dapat mengendarai motor ojek adalah mendorong seperti yang telah disebutkan 
di atas. Mendorong pada titik yang sulit dilalui atau memperbaiki jalanan yang rusak. 
4. Dampak A’ojek 
Selain dampak dari penggunaan motor ojek atau motor pagandeng juga 
terdapat dampak akibat menggunakan kuda. Penggunaan kuda dipandang memiliki 
nilai tersendiri seperti ketika kuda telah sampai di rumah membawa hasil panen dan 
kuda menggunakan kalung khusus yang menghasilkan bunyi yang disebut giring-
giring. Timbul rasa semangat bagi pemilik hasil panen sebab hasil panen mereka akan 
segera ia nikmati. Kemudian dampak negatifnya dari penggunaan kuda yakni dapat 
menggigit atau menendang orang yang mengawalnya apabila sewaktu-waktu kuda 
kaget atau melihat lawan jenisnya yang dapat mencedarai. 
Adapun dampak yang diperoleh masyarakat dalam pelaksanaan a’ojek adalah: 
a. Dampak Positif 
Dalam pelaksanaan a’ojek sebagai transformasi dari atteke’ membawa dampak 
positif bagi masyarakat petani yang ada di Dusun Kaluku Loe. Dengan hadirnya 
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teknologi dalam hal ini mesin atau motor yang difungsikan untuk mengangkut hasil 
pertanian ke rumah mengakibatkan mudahnya pekerjaan dilaksanakan dan semakin 
cepat selesainya pekerjaan serta dapat melibatkan kaum muda ikut andil di dalamnya 
sebagai generasi penerus. 
Bentuk-bentuk praktek tradisional kini tergantikan oleh peran teknologi 
meskipun masih dapat dijumpai praktek sederhana atau secara tradisional dalam 
aktivitas pertanian, namun hal itu sudah sangat jarang ditemui. Setelah hadirnya 
teknologi dalam hal ini tenaga mesin yang dapat digunakan sebagai pengangkut hasil 
panen ke rumah sangat membantu menyelesaikan pekerjaan dan meminimalisir waktu 
yang digunakan. 
b. Dampak Negatif 
Teknologi dewasa ini pada dasarnya membawa perubahan dari cara sederhana 
menuju cara modern dengan begitu tidak heran jika teknologi mampu mengubah 
tatanan kehidupan secara instan. 
Seberapa mudahnya penggunaan teknologi dalam area pertanian tidak dapat 
dipandang sebagai sesuatu yang dapat memberikan keselamatan bagi penggunanya. 
Penggunaan teknologi jika tanpa dibarengi keahlian maka dapat membahayakan 
penggunanya. Seperti halnya dalam penggunaan teknologi pengangkut hasil panen 
yang dikenal dengan a’ojek, dengan melihat kondisi jalan yang dilewati tidak 
mendukung dan sangat sulit untuk dilalui kendaraan disebabkan kondisinya yang terjal 
dan jalanannya yang sempit. Hal ini dapat berdampak buruk jika motor yang 
dikendarai mengalami masalah yang dapat menyebabkan pengendaranya terjatuh ke 
dalam jurang sehingga melukai bahkan nyawa bisa menjadi taruhannya. Selain 






Seberapa pentingnya teknologi dalam kehidupan masyarakat petani di Dusun 
Kaluku Loe dapat membawa dampak buruk jika dilakukan tanpa keahlian, namun 
membawa dampak positif jika tidak menghilangkan nilai-nilai yang ada dan sudah 
tercipta sebelumnya. 
C. Nilai-Nilai Islam yang Terdapat dalam Pelaksanaan Atteke’ dan A’ojek di 
Dusun Kalukuloe Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa 
Nilai religius memiliki kedudukan yang sentral dalam kebudayaan atteke’ 
sehingga mempengaruhi eksistensinya dalam kehidupan masyarakat karena di 
samping mendapatkan balasan dari manusia, juga tatkala pentingnya mendapatkan 
pahala dari Allah Swt. 
Setelah mengadakan wawancara dengan warga desa Tanete khususnya warga 
yang mendiami Dusun Kaluku Loe yang mayoritas adalah petani jagung. Dari hasil 
wawancara yang dilakukan serta pengamatan langsung atas kegiatan yang rutin 
dilaksanakan setiap tahunnya yang telah mengalami transformasi disebabkan adanya 
pengaruh teknologi. Setelah mencermati hal-hal yang dilakukan ternyata banyak sekali 
pelajaran didalamnya. 
Dari tradisi tersebut penulis menarik beberapa hal penting yang harus dijaga 
dan dilestarikan. Diantaranya nilai kebersamaan dan tolong menolong serta terciptnaya 
semangat kerja yang termasuk nilai budaya Islam. 
1. Kerjasama 
Kerjasama adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama oleh 
berbagai belah pihak untuk mencapai tujuan bersama.41 
                                                             





Dalam menjalankan sistem kerjasama, dimana di dalamnya dibutuhkan rasa 
tanggung jawab agar tidak ada istilah ada yang menjadi benalu pada partner yang lebih 
kuat sebab semua anggota mengembang tugas dan tanggung jawab yang sama 
sehingga dalam melaksanakan pekerjaan, harus memiliki rasa tanggung jawab untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
Berkaitan dengan pelaksanaan atteke’ yang dilakukan secara tradisional atau 
setelah mengalami transformasi akibat adanya pengaruh teknologi, didalamnya 
terdapat sistem kerjasama yang termasuk dalam nilai-nilai Islam, kerjasama yang 
terjalin yakni masyarakat petani dalam mengerjakan pekerjaan tersebut dilakukan 
secara bersama-sama secara bergantian. Kemudian adanya saling membutuhkan satu 
sama lain seperti pada pembagian tugas dalam a’ojek. Ada yang mengendarai motor 
dan ada pula yang mendorong pada titik tertentu. Sama halnya atteke’ ada yang 
bertugas mengisi ke dalam kamboti atau karung. Sehingga terjalin kerjasama antara 
anggota kelompok. Kerjasama tersebut dapat menyebabkan saling membutuhkan. 
Apabila pemegang peran satu tidak ada maka dapat menyebabkan pekerjaan 
terbengkalai atau tidak berjalan dengan sempurna. 
Kerjasama ini terjadi akibat adanya kesepakatan, sehingga membentuk suatu 
kelompok. Seperti halnya kesepakan mengenai waktu pelaksanaan dan orang yang 
mendapat giliran pertama sampai terakhir secara bergantian pada anggota yang lain. 
Akibat dari kerjasama yang dibentuk ini guna meringankan pekerjaan dan dapat 
meminimalisir waktu yang digunakan. Tidak hanya itu, dengan kerjasama yang 
dilakukan maka hubungan kekerabatan semakin terjalin tidak hanya dalam aspek 
pertanian akan tetapi termanifestasi dalam kehidupan sehari-hari. 
 Dengan bekerjasama akan melahirkan sikap tolong-menolong antar anggota 





saling menolong, kata “tolong” diartikan dengan suatu kegiatan minta tolong yang 
dalam hal ini disamakan dengan kata “bantu”. Sedangkan menolong didefinisikan 
dengan suatu kegiatan membantu meringankan beban (penderitaan, kesukaran dan 
sebagainya).42 
Memberikan pertolongan sama dengan memberikan kasih sayang, karena kasih 
sayang merupakan sikap mengasihi terhadap diri sendiri, orang lain, dan sesama 
makhluk. Sikap ini jika ditanamkan dalam kehidupan maka dapat mempererat tali 
persaudaraan. Saling menolong dalam persaudaraan dan kekukuhan harus menjadi 
sifat seorang mukmin dalam hidup bermasyarakat, juga ditegaskan dalam QS. At-
Taubah / 9: 71. 
ٖۚ يَۡأُمُروَن بِٱۡلَمۡعُروِف َويَۡنَهۡوَن َعِن ٱۡلُمنَكِر َويُ  ُت بَۡعُضُهۡم أَۡوِليَآُء بَۡعض  ةَ َوٱۡلُمۡؤِمنُوَن َوٱۡلُمۡؤِمنََٰ لَوَٰ ِقيُموَن ٱلصَّ
 َ ُُۗ إِنَّ ٱَّللَّ ئَِك َسيَۡرَحُمُهُم ٱَّللَّ
ٓ ُۥٖٓۚ أُْولََٰ َ َوَرُسولَه ةَ َويُِطيعُوَن ٱَّللَّ َكوَٰ   َعِزيٌز َحِكيٞم  َويُۡؤتُوَن ٱلزَّ
Terjemahnya: 
“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka 
menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) yang 
makruf, mencegah dari yang munkar, melaksanakan shalat, menunaikan zakat 
dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh 
Allah. Sungguh Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.43 
Tolong-menolong menjadi salah satu ciri khas dalam budaya Islam. Dimana 
perintah tolong-menolong dalam agama Islam kerap kali direpresentasikan dalam aksi 
kepedulian. Seperti dalam pelaksanaan atteke’ ataupun a’ojek apabila terdapat anggota 
kelompok yang berhalangan ikut andil dalam pelaksanaan tersebut disebabkan 
bebarapa hal misalnya sedang sakit atau hal lain. Maka anggota masyarakat yang lain 
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secara bersama-sama membantunya. Hal ini berlaku bagi mereka yang dianggap sering 
terlibat dalam kegiatan tersebut ataupun mau membantu pada jenis pekerjaan yang lain 
di bidang pertanian. Namun di Dusun Kaluku Loe karena masyarakat mayoritas petani 
sehingga hampir keseluruhan dari mereka selalu terlibat dalam kegiatan atteke’, a’ojek 
dan kegiatan-kegiatan lain yang melibatkan banyak orang. 
2. Terciptanya Semangat Kerja 
Dalam melaksanakan a’ojek yang dipengaruhi oleh teknologi sehingga 
memudahkan masyarakat petani melakukan pekerjaan di lahan perkebunannya dan 
dari kemudahan itu pemuda sudah ikut andil mengambil bagian di dalamnya. 
Semangat pemuda dalam kegiatan a’ojek memberikan pengaruh positif, sebab mereka 
dapat menggunakan waktu luangnya dan tidak hanya menjadi penonton semata. Bukan 
hanya semangat pemuda yang bangkit dengan hadirnya motor ojek yang dapat 
difungsikan dalam melakukan kegiatan diperkebunan tetapi orang tuapun demikian 
muncul dorongan motivasi dalam melakukan suatu pekerjaan. 
Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Az-Zumar / 39: 39. 
ِمٞلۖٞ فََسۡوَف تَۡعلَُموَن   قَۡوِم ٱۡعَملُواْ َعلَىَٰ َمَكانَتُِكۡم إِن ِي َعَٰ  قُۡل يََٰ
Terjemahnya: 
“Katakanlah (Muhammad), Wahai kaumku! Berbuatlah sesuai dengan 
kedudukanmu, aku pun berbuat (demikian), kelak kamu akan mengetahui”.44 
 Dalam riwayat lain dijelaskan pula perintah untuk tidak lelah dalam mencari 
rezeki seperti dalam QS. Al-Mulk ayat 15: 
ۡزقِِهۖۦٞ َوإِلَۡيِه ٱلنُُّشوُر هَُو ٱلَِّذي َجعََل لَُكُم   ٱۡۡلَۡرَض ذَلُوٗلا فَٱۡمُشواْ فِي َمنَاِكبَِها َوُكلُواْ ِمن ر ِ
 
                                                             







“Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di 
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya 
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.”45 
Ayat tersebut menyuruh dan memotivasi kita untuk bekerja. Dengan bekerja 
kita bukan hanya mendapat penghasilan dan dapat memenuhi kebutuhan, tetapi juga 
untuk mencari nafkah yang merupakan bagian dari ibadah. Seorang Muslim harus 
bekerja dengan niat yang ikhlas karena Allah Swt. hendaknya para pekerja dapat 
meningkatkan tujuan akhir dari pekerjaan yang mereka lakukan, karena tujuan utama 
dari bekerja menurut Islam adalah memperoleh keridhaan Allah Swt. 
Istilah kerja dalam Islam bukan semata-mata merujuk kepada mencari rezeki 
untuk menghidupi diri dan keluarga dengan menghabiskan waktu siang maupun 
malam dan tak kenal lelah, tetapi kerja mencakup segala bentuk amalan atau pekerjaan 
yang mempunyai unsur kebaikan dan keberkahan bagi diri sendiri, keluarga, maupun 
masyarakat di sekitarnya.46  
Mesin dan anak muda zaman sekarang adalah sesuatu yang sulit dipisahkan, 
maka tidak heran jika anak muda dalam melakukan kegiaan a’ojek muncul semangat 
tersendiri dalam dirinya karena tidak berjalan kaki menuju lokasi perkebunan 
melainkan naik motor. Disisi lain anak muda sudah mau terjun ke lapangan pertanian 
membantu orang tua mereka, hal itu adalah perilaku yang baik dan dianjurkan oleh 
agama Islam. 
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3. Disiplin Kerja 
 Disiplin merupakan alat penggerak seseorang agar pekerjaan dapat berjalan 
dengan lancar, maka harus diusahakan agar ada disiplin kerja yang baik. Disiplin kerja 
dapat diartikan sebagai suatu sikap dan perilaku yang dilakukan secara sukarela 
dengan penuh kesadaran dan kesediaan mengikuti peraturan-peraturan yang telah 
ditetapkan baik secara tertulis ataupun tidak tertulis.47 
 Setiap Muslim apapun profesinya selanjutnya menjadi pejuang yang tangguh, 
dalam bekerja ia harus menjadikan Allah Swt. sebagai pijakannya dan memiliki 
produktivitas yang tinggi. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. At-Taubah ayat 105: 
ِلِم ٱۡلغَۡيِب َوٱلشَّ  ُ َعَملَُكۡم َوَرُسولُهُۥ َوٱۡلُمۡؤِمنُوَنۖٞ َوَستَُردُّوَن إِلَىَٰ َعَٰ دَةِ فَيُنَب ِئُ َوقُِل ٱۡعَملُواْ فََسيََرى ٱَّللَّ ُكم بَِما ُكنتُۡم َهَٰ
 تَۡعَملُونَ 
Terjemahnya: 
 “Bekerjalah kamu maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu juga 
Rasulnya dan orang-orang Mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada 
Allah yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata. Lalu diberitahukan kepada 
kamu apa yang telah kamu kerjakan.”48 
 Terjadinya disiplin kerja dalam pelaksanaan atteke’ ataupun a’ojek akan 
melahirkan sikap saling menghargai mengetahui apa yang sepantasnya dilakukan dan 
yang tidak. Berkaitan dengan kondisi jalan yang dilalui oleh para pelaku ojek ataupun 
atteke’ dengan melihat medan dan jalan yang cukup sempit sehingga para pekerja 
tersebut tidak boleh mendahului orang yang berada di depannya kemudian hal lain 
yang tercermin dalam pekerjaan tersebut untuk meneraptkan disiplin kerja yakni ketika 
berpapasan maka yang harus mengalah dan keluar dari jalan adalah mereka yang tidak 
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membawa angkutan baik dalam penggunaan kuda ataupun motor. Tujuannya adalah 
mendahului ataupun tidak mau mengalah ketika berpapasan akan menyebabkan 
terbengkalai suatu pekerjaan dimana kuda akan berkelahi dan dan dapat mencederai. 
 Menerapkan sikap disiplin dalam melakukan suatu pekerjaan tentu sama 
dengan tidak mengedepankan ego dalam diri setiap peserta. 
 Tujuan utama terjadinya disiplin kerja adalah untuk meningkatkan hasil 
semaksimal mungkin dengan cara menghargai partner kerja,  
 Dengan berjalannya disiplin kerja yang baik maka mendorong terwujudnya 
manusia yang adil karena sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan ingin 
diperlakukan sama. 
4. Kesabaran 
 Sabar didefenisikan sebagai tabah hati tanpa mengeluh dalam menghadapi 
godaan dan rintangan dalam jangka waktu tertentu dalam rangka mencapai tujuan. 
Sabar pula bermakna kemampuan menahan emosi.49 
 Kesabaran perlu diterapkan dalam menjalankan suatu pekerjaan karena dengan 
bersabar seseorang akan menyukai pekerjaan yang dilakukannya, selain itu sabar 
dalam melakukan sesuatu diperintahkan oleh Allah Swt. dalam QS. Al-Anfal ayat 46: 
 َ بِِرينَ  َوأَِطيعُواْ ٱَّللَّ َ َمَع ٱلصََّٰ  إِنَّ ٱَّللَّ
َزُعواْ فَتَۡفَشلُواْ َوتَۡذَهَب ِريُحكُۡمۖٞ َوٱۡصبُِرٓواْٖۚ  َوَرُسولَهُۥ َوَٗل تَنََٰ
Terjemahnya: 
“Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-
bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan 
bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. Dan taatlah 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang 
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menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah. 
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.”50 
 Perintah untuk senantiasa bersabar dalam melakukan suatu pekerjaan 
dijelaskan pula dalam QS. Az-Zumar ayat 10: 
 
ُۗ
ِذِه ٱلدُّۡنيَا َحَسنَٞة ِعبَاِد ٱلَِّذيَن َءاَمنُواْ ٱتَّقُواْ َربَُّكۡمٖۚ ِللَِّذيَن أَۡحَسنُواْ فِي َهَٰ بُِروَن  قُۡل يََٰ  إِنََّما يَُوفَّى ٱلصََّٰ
ِسعَةٌُۗ ِ َوَٰ َوأَۡرُض ٱَّللَّ
 أَۡجَرهُم بِغَۡيِر ِحَساب  
Terjemahnya: 
“Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. Bertakwalah kepada 
Tuhanmu". Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan. 
Dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang 
bersabarlah Yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.”51 
 Mengerjakan sesuatu hal tanpa dibarengi kesabaran tidak akan mendapatkan 
hasil yang memuaskan dengan bersabar maka seseorang akan mendapat penghormatan 
dan nilai tersendiri dari rekan kerjanya. Selain daripada itu kesabaran dalam bekerja 
akan melahirkan kekuatan dan keutuhan dalam kelompok.  
 Pekerjaan tanpa dibarengi kesabaran akan sia-sia, selain tidak dihormati oleh 
rekan kerja juga pekerjaan yang dilakukannya tidak mendatangkan berkah. 
 Sabar karena harus mengikuti segala aturan atau kata lain kesepakan dalam 
kegiatan atteke’ ataupun a’ojek melahirkan sikap mencintai suatu pekerjaan tanpa 
merasa terbebani oleh pekerjaan tersebut. Jika dilihat sulitnya pekerjaan yang akan 
dikerjaan dan rekan kerja yang tidak bekerja secara terstruktur, menghadapinya 
dengan sabar adalah kewajiban yang harus diterapkan mengantar seseorang pada 
kepuasan atas apa yang dikerjakannya. Menghadirkan sikap sabar dalam diri membuat 
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seseorang mencintai pekerjaan yang dikerjakannya dan dapat mengharhagai rekan 
kerjanya. 
5. Keadilan 
 Salah satu tantangan berat yang dihadapi manusia adalah persoalan suka dan 
benci. Suka dan benci seseorang seringkali dapat menyebabkan seseorang tidak dapat 
bersikap adil, objektif, atau proporsional, sebagai dalam QS. Al-Maidah ayat 8: 
 ِ ِميَن َّلِلَّ ٓأَيَُّها ٱلَِّذيَن َءاَمنُواْ ُكونُواْ قَوََّٰ  ٱۡعِدلُواْ هَُو  ُشَهدَآَء بِٱۡلِقۡسِطۖٞ َوَٗل يَۡجِرَمنَُّكۡم َشنَ يََٰ
ٓ أَٗلَّ تَۡعِدلُواْٖۚ اُن قَۡوٍم َعلَىَٰ َٔ  ٔ
َ َخبِيُرُۢ بَِما تَۡعَملُونَ  َٖۚ إِنَّ ٱَّللَّ ۖٞ َوٱتَّقُواْ ٱَّللَّ  أَۡقَرُب ِللتَّۡقَوىَٰ
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.”52 
 Ayat lain juga menjelaskan dalam QS. An-Nisa ayat 135: 
لِ  ٓ أَنفُِسُكۡم أَِو ٱۡلَوَٰ ِ َولَۡو َعَلىَٰ ِميَن بِٱۡلِقۡسِط ُشَهدَآَء َّلِلَّ أَيَُّها ٱلَِّذيَن َءاَمنُواْ ُكونُواْ قَوََّٰ
ٓ دَۡيِن َوٱۡۡلَۡقَربِيَنٖۚ إِن يَُكۡن َغنِيًّا أَۡو يََٰ
ٓ أَن تَۡعِدلُو َّبِعُواْ ٱۡلَهَوىَٰ ُ أَۡولَىَٰ بِِهَماۖٞ فَََل تَت ا فَٱَّللَّ ا  فَِقيرا َ َكاَن بَِما تَۡعَملُوَن َخبِيرا اْ أَۡو تُۡعِرُضواْ فَإِنَّ ٱَّللَّ  َوإِن تَۡلُوۥٓ
 اْٖۚ
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri 
atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah 
lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan 
(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan.”53 
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 Dalam menerapkan keadilan dalam pelaksanaan atteke’ dapat tercermin dalam 
kegiatan pembagian tugas. Adil disini bukan harus melakukan suatu pekerjaan yang 
sama persis akan tetapi adil yang dimaksud adalah keadilan atas kapasitas yang 
dimiliki setiap individu tanpa memaksakan batas kemampuannya. 
 Keadilan yang tercermin dapat terwujud pada pembagian kerja bahwa 
seseorang dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dilihat dari tupoksi dan kapasitas 
masing-masing. Sebab tidak semua orang mampu melalukan apa yang dilakukan oleh 
rekan kerjanya sehingga penting untuk membebankan suatu pekerjaan berdasarkan 
kemampuan seseorang. Sebagai contoh ketika seseorang yang tergabung dalam 
kegiatan atteke’ ataupun a’ojek tidak mampu melakukan apa yang dikerjakan rekan 
kerjanya maka ia dapat diberikan pekerjaan yang lain agar tidak terjadi kepincangan 
dalam pembagian kerja. Dengan demikian agar terjadi suatu sikap saling melengkapi 
satu sama lain yang berakibat pada pekerjaan itu sendiri. Akibatnya suatu pekerjaan 
yang dikerjakan dapat berjalan dengan baik selain itu seseorang akan merasa dihargai 
oleh rekan kerjanya karena tidak memaksakan kapasitas yang dimilikinya yang 
akibatnya akan berakibat fatal jika dipaksakan. 
 Salah satu keadilan yang dapat tercermin dalam kegiatan tersebut yakni 
persiapan bahan bakar ataupun makanan yang dibebankan pada pelaksana sehingga 












Ada beberapa kesimpulan yang dapat diperoh dari penelitian ini yaitu: 
1. Atteke’ bagi masyarakat petani di Dusun Kaluku Loe merupakan suatu kegiatan 
yang telah ada sejak ratusan tahun yang lalu dengan memanfaatkan tenaga 
kerbau dan sapi dan terus mengalami perkembangan berdasarkan kebutuhan 
sejak adanya hubungan dagang yang dilakukan oleh pedagang garam dari 
Kabupaten Jeneponto dengan masyarakat di Dusun Kaluku Loe. Akhirnya 
beralihlah masyarakat menggunakan kuda karena kuda dapat menjangkau 
lahan perkebunan yang terjal berbeda dengan sapi dan kerbau hanya pada 
perkebunan yang datar. Kemudian didukung oleh semakin luasnya lahan 
pertanian dan adanya pembuatan jalan ke lokasi perkebunan. 
2. Dampak dari teknologi di Dusun Kaluku Loe menyebabkan atteke’ mengalami 
perkembangan. Sekitar tahun 2015, atteke’ berkembang menjadi a’ojek dengan 
memanfaatkan tenaga mesin yakni motor yang telah dimodifikasi dan didesain 
sedemikian rupa yang disebut dengan motor ojek atau motor pagandeng. 
3. Dalam pelaksanaan atteke’ dan a’ojek lahir nilai-nilai budaya Islam, yakni: 
a. Terjadi sistem kerjasama, dimana masyarakat petani dalam melaksanakan 
kegiatan tersebut dilakukan secara bersama-sama secara bergantian sesuai 
kesepakatan guna mempercepat dan meringankan pekerjaan. 
b. Terciptanya semangat kerja, dengan adanya bantuan tenaga mesin maka 





mengendarai motor ojek yang membuatnya tidak kewalahan jalan kaki ke 
lokasi perkebunannya. 
c. Disiplin kerja, tanpa harus mendahului anggota yang berada di depan dan 
ketika berpapasan antara yang membawa beban dan tidak maka yang harus 
mengalah adalah yang tidak membawa beban. 
d. Kesabaran, Sabar karena harus mengikuti segala aturan atau kata lain 
kesepakan dalam kegiatan atteke’ ataupun a’ojek melahirkan sikap 
mencintai suatu pekerjaan tanpa merasa terbebani oleh pekerjaan tersebut. 
e. Keadilan, Keadilan yang tercermin dapat terwujud pada pembagian kerja 
bahwa seseorang dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dilihat dari tupoksi 
dan kapasitas masing-masing. 
B. Implikasi 
Sebagai masyarakat yang berbudaya maka sepantasnya kita menghargai dan 
melestarikan budaya yang ada di wilayah kita selama tidak bertentangan dengan ajaran 
Islam. Penulis memberikan saran terkait nilai yang terkandung dalam pelaksanaan 
atteke’ ataupun a’ojek yang harus dijaga dan terus dilestarikan agar tidak terjadi 
pergeseran nilai. Sebab nilai yang terkandung dalam kegiatan ini memberikan 
pengaruh positif dalam kehidupan bermasyarakat di Dusun Kaluku Loe Desa Tanete. 
Meskipun pada kenyataannya arus modernisasi tidak terelakkan lagi dan merambah 
pada dunia kerja dibidang pertanian. Hal itu bukan penghambat melestarikan nilai-
nilai ajaran Islam justru dengan hadirnya modernisasi kita jadikan sebagai cambukan 
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